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 Ilmu munasabah merupakan sebuah ilmu yang termasuk dalam ulumul qur’an. Urgensi ilmu munasabah adalah untuk membuktikan kemukjizatan al-Qur’an dari segi redaksinya yang saling berkorelasi satu sama lainnya. Terlepas dari hal tersebut, banyak sekali perbedaan pendapat di kalangan ulaa mengenai urgensi ilmu munasabah. Mayoritas ulama mengakui manfaat dari adanya ilmu munasabah ini, salah satunya Imam Syuyuthi dan an-Naisaburi. 
Melalui penelitian ini, penulis akan melakukan penelitian pola munasabah yang terdapat dalam kitab tafsir nusantara teraktual yaitu kitab tafsir Qalbun Salim  Karya M. Yunan Yusuf. Kitab tafsir Qalbun Salim merupakan generasi kitab tafsir nusantara setelah al-Misbah karya M. Quraish Shihab. Saat grand launching-nya kitab tafsir Qalbun Salim diklaim menonjolkan sisi munasabah dalam penafsirannya. Untuk itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pola munasabah dan urgensi munasabah dalam penafsiran Surah ash-Shaffat. Penulis menggunakan dua kerangka teori yaitu teori munasabah Imam Syuyuthi dan Teori Psikologi individual milik Alfred Adler.Dari penelitian yang dilakukan, penulis mendapatkan beberapa hasil penelitian: pertama, berkaitan dengan pola munasabah yang terdapat dalam Surah ash-Shaffat, penulis menemukan 7 bentuk pola munasabah sesuai yang dikemukakan oleh Imam Asy-Syuyuthi yaitu Munasabah antar pembuka surah dengan penutup surah sebelumnya, Tartib Surah dengan hikmah peletakan surah tersebut, Munasabah antar awal surah dengan kandungan surah, Hubungan antar awal surah dengan akhir surah, Munasabah antara suatu ayat dengan ayat setelahnya, Munasabah antar fashilah atau akhir surah dengan ayat selanjutnya. Selain itu, penulis menemukan dua pola munasabah di luar teori yang dikemukakan Imam Syuyuthi yaitumunasabah antar ayat yang membentuk kelompok ayat setema, serta  munasabah antar kelompok ayat dalam satu surah. Kedua, penulis mengkaji urgensi munasabah dalam penafsiran Surah ash-Shaffat. Penulis merangkup urgensi munasabah menurut beberapa ulama menjadi tiga poin. Yaitu, (1) menjadikan penafsiran al-Qur’an bersifat holistic, (2) memudahkan penafsir dalam mengambil suatu hukum dalam ayat al-Qur’an, (3) membantah pernyataan orientalis bahwa susunan redaksi al-Qur’an merupakan karya Nabi Muhammad SAW. Dari ketiga poin di atas, penafsiran yang dilakukan M. Yunan Yusuf hanya memenuhi 2 poin saja yaitu poin satu dan poin tiga. Namun, dalam penafsirannya, M. Yunan Yusuf sudah sesuai porsi dalam menggunakan munasabah dalam menafsirkan al-Qur’an. tidak terpenuhinya poin kedua di atas dikarenakan tidak terdapatnya ayat hukum dalam surah ash-Shaffat. Surah ash-Shaffat hanya didominasi kisah-kisah rasul.

Kata kunci: Munasabah Al-Qur’an, Qalbun Salim, Yunan Yusuf.
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA









ث	ša		Es (dengan titik di atas)
ج	jim		Je
ح	ĥ		Ha (dengan titik di bawah)
خ	kha'		Ka dan Ha
د	dal		De





ص	şad		Es (dengan titik di bawah)
ض	d’ad		De (dengan titik di bawah)
ط	ţa		Te (dengan titik di bawah)
ظ	ża		Zet (dengan titik di bawah)






















(ketentuan ini tidak tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke dalam basaha Indonesia, seperti zakat, salatdan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya)
a.	Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis h.
كرامة الاولياء	Ditulis 	Karāmah al-auliyā
b.	Bila ta’ marbūţah  hidupatau dengan harakat, fatĥah atau kasrah atau ďammah  ditulis dengan t
زكاة الفطر	ditulis   	Zakāt al-fiţr
3.	Vokal Pendek
--------	fatĥah  	Ditulis	a  
--------	kasrah  	Ditulis  	i  





Fatĥah + ya’ mati	Ditulis	Ā
تنـسى	Ditulis	tansā   
Kasrah + ya’ mati	Ditulis	Ī
كـر يم	Ditulis	karīm  




Fatĥah + ya’ mati  	Ditulis  	ai   
بينكم	Ditulis   	bainakum    
Fatĥah + wawu mati   	Ditulis    	au     
قول	Ditulis   	qaul   

6.	Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof
أأنتم	Ditulis  	a’antum 
أعدت	Ditulis  	u‘iddat




a.	 Bila diikuti huruf Qomariyyah
أأنتم	Ditulis  	a’antum 
أعدت	Ditulis  	u‘iddat
لئن شكـرتم	Ditulis  	la’in syakartum




8.	Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 
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Al-Qur’an merupakan salah satu mukjizat teragung yang diberikan Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril a.s (M. Quraish Shihab 1992, 60). Isi kandungannya dijadikan pedoman bagi umat Islam untuk mengatasi problematika kehidupan manusia. Selain dijadikan landasan hukum, al-Qur’an juga dijadikan menjadi bahan kajian akademik bagi para peneliti al-Qur’an. Amin Al-Khulli menganggap al-Qur’an sebagai kitab sastra terbesar dan membagi ranah kajian al-Qur’an menjadi 2 yaitu kajian internal al-Qur’an  dan kajian eksternal al-Qur’an. Kajian Internal al-Qur’an terdiri dari kajian apa yang terdapat di dalam al-Qur’an. Sedangkan kajian eksternal al-Qur’an meliputi kajian konteks atau keadaan sosial historis saat al-Qur’an diturunkan. (Thoriqul aziz 2019, 153)
Pertengahan Abad ke-16 menjadi saksi awal penulisan kitab tafsir di nusantara.Penemuan pertama karya tafsir di Indonesia adalah karya tafsir per-kata yang ditulis oleh Hamzah Fansuri (1550-1599). Tafsir al-Qur’an per-kata ini ditulisnya pada kisaran tahun 1580-an.  Pada tahun 1620 ditemukan kitab tafsir surah al-kahfi yang tidak diketahui penulisnya. Tafsir Surah al-Kahfi ini sempat diklaim tulisan Hamzah Fansuri, namun argument ini ditepis. Hal ini dikarenakan Hamzah Fansuri wafat pada tahun 1599 sedangkan tulisan ini memiliki tahun penulisan pada tahun 1620. Setelah ditemukannya 2 karya awal tafsir ini, muncullah beberapa karya tafsir di Nusantara. (Rohison Anwar 2017, 27)
Beberapa nama kitab tafsir di Indonesia adalah:
1.	Tafsir Per-kata Hamzah Fansuri, 1580-an
2.	Tafsir Surah Al-Kahfi, 1620 (N.N)
3.	Tafsir Tarjuman al-Mustafid, Karya Syaikh Aburrauf As-Sinkili (1615-1693)
4.	Tafsir marah Labid li Kasyaf al-Ma’na al-Qur’an al-Majid, 1880-an, Karya Syaikh Nawawi al-Bantani
5.	Tafsir Tansiyyat al-Muslimin Fi-Tafsir Kalam Rabb al-Alamin dan Raudhat al-‘Irfan fi Ma’rifat al-Qur’an, Karya Ahmad Sanusi (1888-1950)
6.	Tafsir Qur’an Indonesia, 1932. Karya Syaikh Ahmad Surkati.
7.	Tafsir Al-Furqon, 1956, Karya H. Ahmad Hassan.
8.	Tafsir An-Nur, 1966, Karya Hasbiy ash-Shiddiqie.
9.	Tafsir al-Qur’an al-Karim, 1967 Karya Mahmud Yunus.
10.	Tafsir Al-Azhar, 1967 Karya Buya HAMKA.
11.	Tafsir al-Kitab al-Mubin, 1974 Karya KH. M. Ramli.
12.	Tafsir al-Qur’an Suci, 1977, Karya KH. Muhammad Adnan.
13.	Tafsir Al-Huda, 1977 Karya Drs. H. Oemar Bakry.
14.	Tafsir Al-Ibriz, 1980, Karya KH. Mustofa Bisri
15.	Tafsir Rahmat, 1981, Karya Drs. H. Oemar Bakri.
16.	Tafsir Al-Iklil, 1985, Karya KH. Misbah Mustofa, Tuban. Yang merupakan adik kandung KH. Mustofa Bisri.
17.	Tafsir Akmaliyyah, Karya syeikh Ibnu Ibrahim Muhammad Sholeh Ibnu Umar As-Samarooni.
18.	Tafsir Al-Munir,yang ditulis dalam bahasa Bugis,  1985, Karya KH. Daud Ismail Soppeng. 
19.	Tafsir Al-Mahmudy, (2 Jilid), Muktamar Krapyak, Karya KH. Ahmad Hamid Wijaya.
20.	Tafsir Jami’ul Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an. 1991. Karya KH. Muhammad bin Sulaiman Solo.
21.	Tafsir Al-Misbah, 2000, Karya M. Quraish Shihab.
22.	Tafsir Al-Amin Tafsir Surah Al-Fatihah, 2018 Karya Prof. Amin Summa.
23.	Tafsir per Jilid Karya M. Yunan Yusuf 2009-Sekarang (Taufiqurrahman 2012, 11)

Beberapa kitab tafsir terbaru sudah diterbitkan pada tahun 2019 . Kitab-kitab tafsir tersebut adalah tafsir surah al-fatihah karya Prof. Amin Summa dan Kitab tafsir karya Prof. Yunan Yusuf. Keduanya merupakan guru besar UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Kitab tafsir karya M. Yunan Yusuf. Dalam muqaddimah kitab tafsirnya beliau mengatakan “Kondisi ini memang sangat menggembirakan, tetapi secara bersamaan juga merupakan kondisi yang mencemaskan. Menggembirakan karena minat dan perhatian masyarakat terhadap al-Qur’an meningkat. Menurut M. Yuann Yusuf ini sebagai pertanda yang baik bagi meningkatnya kesadaran agama melalui studi al-Qur’an dan tafsirnya. Mencemaskan karena akan muncul pemahaman tentang kandungan al-Qur’an yang tidak mudah mempertanggungjawabkannya, baik secara ilmiah maupun secara moral”. Dari pernyataan beliau ini bisa diketahui sisi negatif dan sisi positif perkembangan penafsiran di Indonesia (Yunan Yusuf 2013).
Kitab Tafsir karya Prof. Yunan Yusuf menjadi kitab yang menarik untuk diteliti karena kitab ini termasuk kitab tafsir terbaru yaitu mulai ditulis pada tahun 2009 (tafsir juz 30), dan sampai sekarang belum selesai penulisannya. Dengan ini, pastilah dalam menafsirkan al-Qur’an, Prof. Yunan Yusuf mengikuti fenomena   yang terjadi di masyarakat. Selain itu, dalam segi penulisan, tafsir ini berbeda dari yang lain. Mayoritas ulama menulis kitab tafsir yang penulisannya diawali dari al-fatihah hingga Surah an-Nas, sebaliknya kitab tafsir ini penulisannya diawali dari Juz ‘Amma. Hingga pada tahun 2019 beliau telah menyelesaikan 9 karya tafsir yaitu juz 30 hingga 23. 
Dari segi penamaan kitab tafsirnya, Prof. Yunan Yusuf memiliki ciri khas tersendiri. Jika pada umumnya kitab tafsir memiliki satu nama pada setiap jilidnya, kitab tafsir ini justru memiliki nama-nama yang berbeda dari setiap juznya. Nama-nama dari kitab tafsirnya diambil dari tema besar yang dibahas dari setiap jilidnya. Contoh:
1.	Tafsir Juz 30: As-Sirajul Wahhaj (Terang Cahaya Juz ‘Amma)
2.	Tafsir Juz 29 : Khuluqun Adzim (Budi Pekerti yang Luhur)
3.	Tafsir Juz 28 : Bunyanun Marshush (Bangunan yang Kokoh Rapi)
4.	Tafsir Juz 27: Hikmatun Balighah ( Hikmah Yang Menghujam)
5.	Tafsir Juz 26 : Kitabun Hafizh (Rekam Jejak Ciptaan)
6.	Tafsir Juz 25: An-Nahul Haq (Al-Qur’an Itu benar)
7.	Tafsir Juz 24 : Rafiud Darajat (Derajat maha Tinggi)
8.	Tafsir Juz 23 : Qalbun Salim ( Hati yang Damai)
	Hal utama yang beliau sampaikan perihal kelebihan kitab tafsir ini adalah sisi munasabahnya. Selain itu, setiap awal penafsiran, beliau selalu menjelaskan nama surah dan  kaitannya dengan kandungan surah. Ada kalanya Prof. Yunan menyebutkan faedah suatu surah berdasarkan riwayat. Munasabah menjadikan sebuah topik yang menarik untuk dibahas mengingat mufassir dari kitab Qalbun Salim mengatakan kelebihan dari kitab tafsirnya salah satunya yaitu sisi munasabahnya. 
Beberapa ulama menyebutkan bahwa munasabah termasuk dalam kemukjizatan al-Qur’an. Syeikh Manna Khalil Qaththan, dalam bukunya mengatakan ada beberapa lingkup kemukjizatan al-Qur’an:
1.	Golongan Muktazilah mengatakan bahwa kemukjizatan al-Qur’an berkaitan dengan keseluruhan al-Qur’an, bukan dengan sebagiaannya atau setiap suratnya secara lengkap
2.	Sebagian Ulama berpendapat, sedikit atau banyak dari al-Qur’an tanpa harus satu surat penuh, hal itu juga dikatakan sebagai mukjizat
3.	Ulama yang lain berpendapat, kemukjizatan cukup hanya satu surah saja secara menyeluruh walaupun pendek, bisa juga diukur dengan satu surah, baik dari satu ayat di dalamnya atau beberapa ayat di dalamnya. (Manna Khalil Al-Qaththan 2001, 331)
Dalam bab selanjutnya, beliau mengatakan bahwa selain dari segi kandungan,  al-Qur’an juga memiliki kemukjizatan dalam bahasanya, keindahan diksi pada setiap ayatnya, saling keterkaitan antar ayatnya, semakin menambah keistimewaan al-Qur’an. Dalam studi al-Qur’an, saling keterkaitan antar komponen-komponen dalam al-Quran, baik ayat, lafadz, maupun surah dinamakan munasabah. (Manna Khalil Al-Qaththan 2001, 331)
Amir Faishol Fath menyebutkan bahwa Imam al-Qurthubi menjadikan  Surah An-Nisa: 82  sebagai dasar adanya munasabah.
              
“Apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur’an Sekiranya al-Qur’an itu bukan dari Allah maka banyak sekali pertentangan di dalamnya”

Ayat ini dijadikan dasar bahwa adanya kaitan-kaitan antar ayat al-Qur’an. Dalam Muqaddimah kitab tafsirnya, al-Qurthubi menyebutkan ada 10 jenis mukjizat al-Qur’an. Dan bentuk mukjizat yang ke-sepuluh adalah adanya hubungan antar ayat dan surah didalamnya tanpa ada sekitpun pertentangan.(Amir Faishol Fath 2010, 21)
Ilmu munasabah diibaratkan sebagai satu kesatuan organ tubuh manusia yang masing-masing organ memiliki fungsinya tersendiri. Dari hal ini dapat dipahami bahwa semua komponen dalam al-Qur’an saling melengkapi, baik dari segi kandungan makna maupun sekedar memperindah diksi al-Qur’an. Untuk itu penelitian mengenai kajian munasabah dalam sebuah kitab tafsir sangat menarik. Karena dengan munasabah dapat diambil makna kandungan al-Qur’an yang bersifat utuh dan bukan parsial. (Manna Khalil Al-Qaththan 2001, 332)
		Ketertarikan penulis terhadap Kitab Tafsir Qalbun Salim tidak terhenti dari munasabahnya saja. Nama “Qalbun Salim’ terambil dari salah satu ayat dalam Surah Ash-Shaffat yaitu ayat 84 yang berbunyi:
اِذْجاَءَ رَبَّهُ بِقَلْبٍ سَلِيْمٍ
		“Ingatlah ketika ia datang kepada Tuhannya dengan hati yang suci”
		Hal ini berdasarkan penuturan Prof. Yunan Yusuf yang mengatakan jika kandungan JUZ XIII membicarakan seputar kisah orang-orang yang memiliki Hati Yang damai. Nama tokoh-tokoh tersebut disebutkan dalam Surah Yasin, Surah ash-Shaffat, Surah Shad, dan Surah Az-Zumar. Penulis tertarik meneliti bentuk-bentuk munasabah dalam Surah Ash-Shaffat dikarenakan penamaan kitab ini terambil dari salah satu ayat dalam surah Ash-Shaffat. Selain itu, Sayyid Quthb mengatakan bahwa Surah ash-Shaffat memiliki jeda-jeda atau tempo yang padat, langkah-langkah yang cepat serta berisi banyak pemandangan dan berbagai sikap (Yunan Yusuf 2019, 167). 
		 Surah ash-Shaffat membahas tentang kisah berbagai tokoh yang mendapatkan ujian dari Allah, tetapi para tokoh tersebut tetap memiliki hati yang damai dalam penyelesaian ujian tersebut. di antaranya adalah, Nabi Ibrahim a.s ketika menerima ujian untuk menyembelih ismail a.s, Nabi Yunus a.s salam yang tetap damai meski mendapatkan ujian dari Allah berupa tinggal beberapa hari dalam perut  ikan paus, serta banyak kisah Nabi lainnya dalam surah ini yaitu nabi Musa a.s, nabi Harun a.s, nabi Ilyas a.s. Faktor lain yang menggugah penulis memilih Surah ash-Shaffat adalah dikarenakan dalam Juz ini hanya ada 2 surah yang ditafsirkan secara utuh yaitu Surah Ash-Shaffat dan Surah Shad saja, untuk itu penulis tertarik memilih Surah ash-Shaffat.. Pemilihan Surah Ash-Shaffat untuk dikaji, mengacu pada kisah-kisah dalam surah ini lebih kompleks di bandingan Surah lainnya dalam Juz 23 .  
	Dari pemaparan beberapa data di atas mengenai Kitab Tafsir karya M. Yunan Yusuf dan mengenai ilmu munasabah al-Qur’an, dalam konteks ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian di bidang Ulumul Qur’an terkhusus pengaplikasian ilmu munasabah dalam sebuah kitab tafsir. Penulis tertarik untuk mengangkat judul skripsi “Studi Kritis Munasabah Penafsiran Surah Ash-Shaffat Dalam Kitab Tafsir “Qalbun Salim”  Karya M. Yunan Yusuf”.

B.	Rumusan Masalah
1.	Bagaimana pola munasabah yang digunakan Prof. M Yunan Yusuf untuk menafsirkan kitab Tafsir Qalbun Salim?
2.	Bagaimana urgensi munasabah dalam sebuah penafsiran  menurut Prof. M Yunan Yusuf?

C.	Tujuan Penelitian
1.	Untuk menjelaskan pola munasabah yang digunakan Prof. Yunan Yusuf dalam Kitab Tafsir Juz XII Juz Wa Ma liy  “Qalbun Salim”.




Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak yang membacanya. Adapun beberapa jenis manfaat tersebut adalah:
1.	Manfaat Teoritis
Penulis berharap dengan adanya tulisan ini, menambah wawasan bagi para pembacanya mengenai perkembangan munasabah, dan perkembangan kitab tafsir di nusantara. Selain itu dalam penelitian ini juga akan diungkap pola munasabah dalam kitab tafsir terbaru yang ada di nusantara ini. Menjadikan pembaca mengetahui perkembangan penggunaan ulumul qur’an dalam sebuah penafsiran.
2.	Manfaat Praktis




1.	Teori Munasabah Imam Suyuthi
Istilah munasabah al qur’an disebut juga dengan “Tanasub al-ayat wa as-Suwar”. Ilmu ini pertama digagas oleh  seorang ulama bernama  Imam Abu Bakr an-Naisaburi (Abu Anwar 2005, 21). Studi munasabah sudah dilakukan sejak lama, walau terjadi ikhtilaf di dalamnya. Bagi mereka yang meyakini bahwa susunan al-Qur’an  itu ijtihadi maka mereka tidak akan mengakui adanya munasabah. Bagi golongan yang menganggap bahwa susunan al-Qur’an adalah tauqifi maka mereka akan mengakui adanya munasabah dan menganggap munasabah sebagai salah satu kemukjizatan al-Qur’an. Bahkan ada yang mengungkapkan bahwa ayat al-Qur’an ibarat garis lingkaran yang tiada terputusnya (Hassani Ahmad Said 2015) .
Dalam Al-Qur’an  Surah Hud ayat 1 Allah Berfirman:
	
             
“Alif, Lam, ra. Inilah Kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi,  kemudian dijelaskan secara terperinci, yang diturunkan dari sisi Allah yang Maha Bijaksana, maha Teliti.”

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa al-Qur’an adalah kitab yang diturunkan secara rapi susunan ayatnya untuk kemudian dijelaskan secara rinci. Ayat ini menegaskan secara langsung bahwa ayat al-Qur’an merupakan sebuah susunan yang rapi, yang saling berkorelasi satu sama lainnya tanpa terputus (Hassani Ahmad Said 2015).
M. Quraish Shihab berkata dalam pengantar Kitab Tafsir Juz Tabarak Khuluqun Adzim. Beliau mengatakan :

“Di antara kritikan para orientalis adalah bahwa susunan ayat dan surah al-Qur’an tidak beraturan dan tidak sistematis. Mereka mengatakan bahwa informasi yang disajikan al-Qur’an tidak runtut dan tidak runut, terserak-serak, bahkan banyak sekali terjadi pengulangan. Menangaapi kritikan seperti itu lahirlah satu bahasan khusu dalam studi ‘Ulum al-Qur’an yang dinamai ‘ilmu al-Munasabah. Ilmu Ini menjelaskan hubungan kesatuan antara ayat dan surah.” (Yunan Yusuf 2013)

 Kutipan di atas menjelaskan bahwa salah satu faktor pendorong lahirnya ilmu munasabah adalah timbulnya sebuah gagasan yang dikemukakan oleh para Orientalis yang mengatakan bahwa al-Qur’an adalah kitab suci yang berantakan. Urutan ayatnya tidak sistematis. Lahirnya ilmu munasabah dapat menjawab justifikasi yang dilayangkan para orientalis bahwa al-Qur’an merupakan sebuah susunan komponen yang selaras antara satu dengan yang lainnya. Semua ayat dalam al-Qur’an ibarat bangunan yang saling melengkapi satu sama lain. Setiap ayat dari al-Qur’an memiliki fungsi masing-masing, yaitu saling mengokohkan satu sama lain.
Imam Suyuthi mengatakan, bahwa munasabah tidak selamanya dapat dikemukakan secara jelas setelah melihat wajah dzahir ayat,  ada kalanya bersifat abstrak(Hassani Ahmad Said 2015). Sedangkan Imam Az-Zarkasyi mengatakan bahwa munasabah merupakan ilmu yang mulia. Ilmu ini menjadi teka-teki pikiran, yang dapat digunakan untuk mengetahui nilai pembicara terhadap apa yang diucapkannya (Burhanuddin Muhammad bin Abdullah Az-Zarkasyi 1996, 102).
Diskursus munasabah masih bersifat ikhtilafi di kalangan para ulama. Perdebatan ini seputar susunan ayat dalam rasm Utsmani atau dalam al-Qur’an di zaman sekarang ini bersifat ijtihadi para sahabat atau bersifat tauqifi atau ketetapan dari petunjuk Nabi SAW. Tetapi ulama kontemporer cenderung menetapkan bahwa urutan surat dan ayat dalam mushaf utsmani bersifat tauqifi. Namun terlepas dari kedua hal itu banyak ulama yang mengemukakan pendapatnya mengenai model munasabah dalam Al-Qur’an. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan kerangka teori munasabah yang dikemukakan oleh Nasr Hamid Abu Zaid. Kerangka teori ini penulis dapatkan dari sebuah buku karangan nasr hamid Abu Zaid yaitu “Tekstualitas a-Qur’an”(Hassani Ahmad Said 2015).

“Kajian ilmu munasabah didasarkan pada sebuah asumsi yang mengatakan bahwa ayat al-Qur’an merupakan sebuah teks yang memiliki kesatuan structural yang komponen-komponen di dalamnya saling berkaitan. Tugas seorang mufassir adalah menemukan faktor persesuaian tersebut. munasabah terbagi menjadi beberapa bagian yaitu munasabah yang bersifat umum dan  khusus, ada yang bersifat rasional dan mental, yang bersifat inderawi dan bersifat imajinatif. Pengungkapan hubungan antar teks tersebut bukan hanya dilakukan secara konstan tetapi mufassir juga harus bisa menciptakan hubungan antara akal mufassir dengan teks yang dikajinya, sehingga didapatkan  hubungan yang sempurna. Menurut Abu Zaid kesesuaian-kesesuaian antar teks hanyalah sisi lain antara akal mufassir atau akal pembaca dengan data yang ada dalam  teks. Bisa dikatakan juga seorang pembaca mengemukakan dialektika dalam teks melalui dialektikanya dengan teks tersebut. “(Hassani Ahmad Said 2015).

Nasr hamid mengutip pendapat Izzudin dalam bukunya, mengatakan, Izzudin beranggapan bahwa kesesuaian dalam al-Qur’an bukan semata karena hikmah yang teratur (tidak murni mukjizat al-Qur’an) tetapi al-Qur’an mencampuradukkan antara pola umum dan kebahasaan. Bahasa memiliki pola mekanisme tersendiri yang mampu menggambarkan realitas eksternal. Realitas eksternal tidak hanya diceritakan melalui pola literal saja tetapi juga bisa dijelaskan secara simbolik dengan sebuah mekanisme tertentu yang ada dalam ilmu bahasa. Walaupun secara literal, teks al-Qur’an merupakan ekspresi dari realitas yang terpisah-pisah, tetapi dengan adanya teks bahasa semua realitas itu menjadi sebuah kesatuan yang memiliki hubungan khusus antar bagiannya  (Nasr hamid Abu zaid, 2004, 213).
Penelitian ini mengacu pada pola munasabah yang digagas oleh Imam Suyuthi. Hal ini dikarenakan pola munasabah yang digagas oleh beliau cenderung singkat serta cocok diterapkan pada kitab tafsir karya Prof Yunan Yusuf. Karya monumental Prof. Yunan, walaupun sejatinya adalah kitab tafsir kontemporer, tetapi dalam penafsirannya lebih didominasi corak penafsiran klasik. Oleh karena itu, penulis menganggap landasan teori ini bisa diterapkan pada Kitab tafsir Qalbun Salim.
Penulis mengutip dari karya monumental Imam Suyuthi dalam bidang Ulumul Qur’an yaitu kitab Al-Itqan Fi ‘Ulumil Qur’an. Kitab ini sendiri dibagi menjadi 2 jilid. Penjelasan mengenai munasabah al-Qur’an terdapat pada jilid kedua. Kitab Al-Itqan Fi ‘Ulumil Qur’an sudah tersedia dalam terjemahan bahasa Indonesia dengan judul “Studi al-Qur’an Komprehensif”. 
Dalam Bab kajian mengenai munasabah, Imam Suyuthi mengawali dengan mendefinisiakan munasabah. Munasabah secara bahasa menurut Imam suyuthi adalah 
“Perpaduan dan kedekatan. Yaitu, tempat kembalinya ayat-ayat kepada suatu makna yang menghubungkan dengannya, baik yang umum, maupun khusus, yang bersifat logika, indrawi, khayalan, maupun hubungan-hubungan yang lain atau keterkaitan yang bersifat logika, seperti antara sebab dan akibat, antara dua hal yang sepadan, dua hal yang berlawanan dan sebagainya”. 

Urgensinya adalah walaupun ayat al-Qur’an tampak berdiri sendiri, tetapi pada hakikatnya setiap komponen ayat-ayat itu adalah satu kesatuan yang erat, sehingga membangun sebuah ikatan yang kuat serta harmonis bak bangunan yang kokoh. Ikatan tersebut ada kalanya bersifat dzahir ada kalanya samar. Ikatan yang bersifat dzahir ada kalanya antar ayat dihubungkan dengan di ‘‘athafkan, dengan adanya ‘athaf ini menunjukan sebuah ikatan yang tampak jelas. Sedangkan ikatan-ikatan yang tak tersurat harus dicari melalui penggalian maknawi serta mengkaji qarinah-qarinah yang mengisyaratkan pada ikatan itu (Imam Syuyuthi 2009, 622).
Segala sesuatu yang menunjukkan eksistensi ada-nya pastilah memiliki sebab. Begitu pula dengan munasabah. Imam Suyuthi menyebutkan adanya kajian ilmu munasabah disebabkan oleh beberapa hal yaitu:
a.	Pemadanan, bagi Imam Suyuthi, sesungguhnya kegiatan menyambungkan sesutu yang sepadan dengan padanannya merupakan sebuah kegemaran orang yang berakal. Hal ini dicontohkan oleh Imam Suyuthi dengan potongan ayat QS. Al-Anfal ayat 4 dan ayat 5. 
كَمآ اَخْرَجَكَ رَبُّكَ مِنْ بَيْتِكَ بِالْحَقِّ
“Sebagaimana Tuhanmu menyerumu pergi dari rumahmu dengan kebenaran”
Ayat ini menceritakan perintah Allah kepada nabi untuk melanjutkan berjihad, walaupun para sahabat tidak menyukainya. Ayat di atas disebutkan setelah ayat ke empat yaitu 
اُللَئِكَ هثمُ الْمُؤْمنُوْنَ حَقًّا		
   “Itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya”
Perpadanan yang dilakukan Allah dalam kedua ayat ini adalah, bahwa sikap ketidaksukaan orang mukmin terhadap pembagian harta rampasan perang, sebagaimana ketidak sukaan mereka ketika diperintahkan untuk berperang. Padahal keluarnya orang mukmin dari rumah akan mendapatkan pertolongan serta kebaikan dari Allah SWT. Demikianlah yang dicontohkan oleh rasulullah SAW. Perpadanan ini mengandung pelajaran bahwa ketika pembagian harta rampasan perang, dianjurkan kepada orang mukmin  agar tidak mendahulukan hawa nafsu mereka. (Imam Syuyuthi 2009, 623)
b.	Penyebutan lawan kata,
Dalam hal ini Imam Suyuthi menyebutkan bahwa keterkaitan ayat al-Qur’an penyebabnya adalah penyebutan antonym atau lawan kata. Contohnya terdapat dalam Surah Al-Baqarah ayat 6 yaitu 
اِنَّ الّذِ يْنَ كَفَرُ سَوآٌ عَلَيْهِمْ ءَاَنْذَرْتَهُمْ اَمْ لَمْ تُنْذِرْهُمْ لاَيُؤمِنُوْنَ 
“Sesungguhnya bagi orang-orang kafir, sama saja bagi mereka kamu beri peringatan atau tidak kamu beri peringatan , mereka tidak akan beriman.”
	Sebelum ayat ini disebutkan, pada kandungan ayat sebelumnya, Allah telah menyebutkan sifat-sifat orang yang beriman. Faedah dari penyebutan dua lawan kata ini yaitu perbandingan antara sifat orang yang beriman dan orang kafir. diharapkan umat muslim dapat membandingan perbedaan keduanya. Pesan dari ayat ini menurut Imam suyuthi adalah agar para umat mukmin tetap memilih golongan yang pertama setelah disebutkan lawan kata sifat orang-orang mukmin.(Imam Syuyuthi 2009)
c.	Penyebutan secara beruntut (istithrad)
Dalam surah al-A’raf ayat 26, Allah membahas mengenai penciptaan pakaian. Dalam ayat ini Allah secara berturut-turut menyebutkan perkembangan penggunaan pakaian pada manusia, dari mulai menggunakan daun hingga menggunakan kain seperti pada masa Nabi. Hal ini memiliki hikmah bahwa menutup aurat merupakan sebuah perbuatan terpuji, dan alangkah celaka bagi mereka yang membuka auratnya padahal sudah banyak pakaian yang ada.(Imam Syuyuthi 2009, 624)
Sedangkan Dalam ranah kajian munasabah, Imam Suyuthi telah merangkum pembahasan munasabah dalam sebuah kitab yang dinamakan Asrarut Tanzil. Imam Syuyuthi membagi pola munasabah al-Qur’an menjadi 7.(Hassani Ahmad Said 2015). Yaitu:
Pertama, yaitu pola munasabah antar pembuka Surah dengan penutup surah sebelumnya. Imam syuyuthi mengatakan dalam kitabnya yang berjudul al-Itqan fi Ulumil Qur’an, bahwa 
“Jika kamu memerhatikan pembukaan setiap surat, kamu akan mendapatinya berada dalam puncak keserasian dengan penutupan surat sebelumnya. Kemudian hal itu kadang-kadang tampak samar, dan kadang-kadang tampak jelas, seperti permulaan surat al-An’am yang dibuka dengan pujian. Ini sangat serasi dengan penutupan surat al- Ma’idah tentang peradilan”(Imam Syuyuthi 2009)

Dari kutipan di atas, bisa dilihat bahwa pola munasabah antara pembuka surah dengan penutup surah adakalanya bersifat jelas dan ada kalanya bersifat samar. Dalam memberikah contohnya, Imam Syuyuthi mengutip perkataan Zamakhsyari yang menyebutkan munasabah antar pembuka surah al-Mu’minun yang diawali dengan pernyataan betapa beruntungnya orang mukmin. Sedangkan ayat ini diakhiri dengan pernyataan betapa ruginya orang kafir. Imam Syuyuthi mengatakan betapa jauh jarak keadaan yang disebutkan antara dua golongan tersebut. menjadikan bentuk munasabah pada awal dan penutup surah ini sangat jelas (Imam Syuyuthi 2009).
Kedua, Tartib Surah dengan hikmah peletakan surah tersebut. Ada tiga aliran pendapat ulama mengenai susunan surah dalam al-Quran. Aliran pertama mengatakan bahwa susunan ayat dalam al-qur’an merupakan hasil ijtihad dari pada sahabat. Aliran kedua mengatakan bahwa susunan surah dalam al-Qur’an merupakan petunjuk dari nabi SAW, kecuali Surah Bara’ah dan Surah al-Anfal. Aliran ketiga mengatakan bahwa seluruh susunan ayat al-Qur’an merupakan sesuai petunjuk dari Nabi SAW. Jumhur ulama menganut pendapat yang ketiga. Setiap peletakan surah dalam al-Qur’an memiliki hikmah yang dapat disingkap melalui adanya ilmu munasabah ini (Imam Syuyuthi 2009). 
Ketiga, Munasabah antar awal surah dengan kandungan surah. Termasuk bagian dari munasabah adalah munasabah antar awal surah dengan isi kandungan surah. Imam Asy-Syuyuthi mencontohkan dengan munasabah awal surah al-Fatihah dengan isi kandungannya. Imam Al-Khubi mengatakan bahwa surah al-Fatihah diawali dengan lafadz pujian kepada Allah SWT yang menjadi Tuhan seluruh alam, sedangkan ayat-ayat yang lain menjelaskan tugas Allah SWT sebagai Tuhan semesta alam (Imam Syuyuthi 2009). 
Keempat, Hubungan antar awal surah dengan akhir surah. Pada pola munasabah keempat, Imam Syuyuthi menyebutkan contohnya layaknya yang penulis sebutkan di atas mengenai munasabah awal surah al-Mukminun yang membahas beruntungnya menjadi seorang mukmin. Namun akhir surah ini ditutup dengan menggambarkan keadaan orang kafir yang rugi (Imam Syuyuthi 2009).
Kelima, Munasabah antara suatu ayat dengan ayat setelahnya. Pada penutup bab munasabah, imam syuyuthi mengatakan bahwa antar ayat-ayat dalam al-Qur’an itu bak bangunan yang kokoh. Saling menguatkan satu sama lainnya. Saling berkorelasi antar satu dengan yang lainnya. 
Keenam, Munasabah antar fashilah atau akhir surah dengan ayat selanjutnya. Sejalan dengan pola munasabah di poin sebelumnya, adakalanya munasabah al-Qur’an dihubungkan dengan waw athaf , bagi imam Asy-Syuyuthi ini merupakan pola munasabah yang bersifat jelas. Sedangkan untuk munasabah yang bersifat samar bisa merabanya dengan qarinah-qarinah yang ada pada ayat sebelumnya. 
Ketujuh, Hubungan antara nama surah dengan isi kandungan Surah . pada pola munasabah ini, Imam Asy-Syuyuthi mengutip perkataan dari Imam Ibnu Zamkilani yang mengatakan: 

“surat al-Isra’ mengandung kisah isra’ (peristiwa isra’ mi’raj), yang menyebabkan Rasulullah saw. dituduh pendusta oleh orang-orang musyrik. Mendustakannya adalah mendustakan Allah maka dimulailah dengan tasbih untuk menyucikan Allah dari kedustaan yang dinisbatkan kepada-Nya. Surat al-Kahfi turun setelah al-Isra’, dan meminta untuk diceritakan tentang kisah Ashabul Kahfi tetapi wahyu tidak segera turun, lalu turunlah surat ini dengan menjelaskan bahwa Allah tidak memutuskan kenikmatan kepada nabinya dan kepada kaum mukminin tetapi bahkan menyempurnakan kenikmatan kepada mereka. Maka cocoklah jika surat itu dimulai dengan hamdalah karena bersyukur atas nikmat ini.” (Imam Syuyuthi 2009)


Kajian ilmu munasabah berawal berawal dari kenyataan bahwa sistematika urutan ayat-ayat atau surah-surah dalam al-Qur’an. Walaupun demikian setiap kali terjadi peristiwa turunnya ayat al-Qur’an, Nabi Muhammad SAW selalu member tahu tempat ayat-ayat atau surah-surah yang lainnya sambil memerintahkan seorang katib-nya untuk menuliskan ayat tersebut.  dalam al-Qur’an ada beberapa ayat yang mengindikasikan bahwa al-Qur’an merupakan sebuah satu-kesatuan yang memiliki keserasian antar komponen-komponen di dalamnya (Hassani Ahmad Said 2015). Sebagaimana disebutkan dalam Surah an-Nisa: 82:
               
“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran? kalau kiranya Al Quran itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya.”

Hassani Said mengutip pendapat al-Qurthubi mengatakan bahwa menurut Al-Qurthubi, Surah Al-Nisa‟ ayat 82 tersebut menjelaskan bahwa salah satu mukjizat Al-Qur‟an adalah tidak ada pertentangan sedikit pun dari sisi hubungan antara ayat-ayat dan surah-surahnya. Rifa‟ah Fauzi (w. 1873) juga mengatakan bahwa Al-Qur‟an memiliki kemukjizatan berupa hubungan antara bagian-bagiannya. Surah bertalian dengan surah sebelum ataupun sesudahnya, ayat bertalian dengan ayat sebelum ataupun ayat sesudahnya, serta ada keterkaitan makna dan tema, sehingga terjadi penyempurnaan (Hassani Ahmad Said 2015).
Di lain surah, Allah pun berfirman dalam Surah Hud :1,
            
“ Alif laam raa, (Inilah) suatu Kitab yang ayat-ayatNya disusun dengan rapi serta dijelaskan secara terperinci, yang diturunkan dari sisi (Allah) yang Maha Bijaksana lagi Maha tahu,”
Dari kedua ayat di atas, dapat diambil benang merah bahwa dalam penyusunan ayat-ayat al-Qur’an pastilah menggunakan susunan yang tepat. Hassani Said mengatakan dalam bukunya bahwa ilmu munasabah ini merupakan bagian dari ulumul Qur’an, ilmu ini posisinya cukup urgen dalam penafsiran. Dengan adanya munasabah, pemaknaan ayat al-Qur’an menjadi bersifat holistik dan bukan parsial (Hassani Ahmad Said 2015). Selanjutnya, Hassani Said juga menyebutkan ada dua aliran munasabah yaitu: 
1.	Golongan yang mengatakan bahwa untuk memastikan adanya munasabah antar surah dengan surah, dan ayat dengan ayat, maka diperlukan adanya munasabah. Golongan ini berargumen bahwa persyaratan baiknya sebuah penyampaian sebuah pembicaraan, apabila ada kaitan antara awal pembicaraan dengan akhir pembicaraan. Pembicaraan dalam ranah ini adalah redaksi al-Qur’an dalam menyampaikan ajaran-ajaran terhadap manusia.
2.	Golongan kedua mengatakan bahwa adanya munasabah menjadi tidak urgen jika tema yang dibicarakan berlainan. Ada dua alasan mengapa golongan ini menganggap tidaka perlunya munasabah yaitu, Al-Qur’an diturunkan secara tauqifi yang berarti semua yang ada di dalamnya adalah kehendak Allah SWT. Kedua, sebuah kalimat akan memiliki munasabah jika yang dibicarakan merupakan sebuah konteks yang sama (Hassani Ahmad Said 2015)
.     Sesuatu tidak bisa dikatakan munasabah, apabila yang dicari adalah hubungan yang letak ayatnya sangat berjauhan. Sebagaimana dicontohkan untuk mencari tafsiran kata dzalim dalam surah al-An’am ayat 82, maka Nabi menghubungkan makna dzalim tersebut dengan lafadz dzalim yang terdapat pada Surah Luqman ayat 13. Dalam Surah al-An’am disebutkan: 

             
“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman (syirik), mereka Itulah yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk.”

Para sahabat kesulitan dalam memahami lafadz dzalim dalam ayat ini. lalu Nabi merujukkan lafadz dzalim pada Surah Kuqman ayat 13:

               
“Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar".

Dari kedua ayat di atas diperoleh tafsiran lafadz dzalim dengan makna dzalim yang berarti kesyirikan, atau menyekutukan Allah SWT. Contoh di atas tidak dimasukkan ke dalam kategori munasabah, melainkan dikategorikan dengan tafsir ayat bil ayat. Demikianlah penjelasan Imam Bukhari dalam kitab shahihnya (Muhammad Safrudin 2017, 18).
	Mengutip dari buku karya Dr. Effendi yang berjudul  Studi Al-Qur’an: Memahami Wahyu Allah secara Lebih Integral dan Komprehensif, disebutkan beberapa urgensi munasabah antara lain mengetahui korelasi antara bagian Al-Qur’an, baik antara kalimat-kalimat atau ayat-ayat maupun surat-surat yang satu dengan yang lainnya. Sehingga lebih memperdalam pengetahuan dan pengenalan terhadap kitab Al-Qur’an dan memperkuan keyakinan terhadap kewahyuan dan kemukjizatan. Selain itu, dengan menggunakan ilmu munasabah dapat diketahui mutu dan tingkat kemuliaan redaksi Al-Qur’an sehingga lebih meyakinkan kemukjizatannya. Imam al-Razi mengatakan bahwa kebanyakan keindahan-keindahan Al-Qur’an itu terletak pada susunan dan persesuaiannya, sedangkan susunan kalimat yang paling sastra adalah yang sering berhubungan antara bagian yang satu dengan bagian yang lainnya (Dr. Effendi dan Muhammad Fathurrahman 2014). 
Ilmu munasabah akan sangat membantu dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an. Setelah diketahui hubungan suatu kalimat atau ayat dengan kalimat atau ayat yang lain, sehingga sangat mempermudah pengistimbatan hukum-hukum atau isi kandunguannya. Ilmu munasabah sangat berpengaruh dalam memahami Al-Qur’an. Dengan demikian tidak perlu lagi mencari asbabun nuzulnya karena pertautan satu ayat dengan ayat yang lainnya sudah dapat mewakili (Dr. Effendi dan Muhammad Fathurrahman 2014, 130–31) .
	Imam Syuyuthi mengatakan mengenai urgensi munasabah, bahwa “Faidahnya adalah menjadikan bagian-bagian ayat itu berkaitan dengan yang lainnya. Dengan demikian, hubungannya akan menjadi kuat sehingga jadilah susunannya seperti susunan bangunan yang kukuh dan harmonis antara bagian-bagiannya. Penyebutan suatu ayat setelah ayat yang lainnya itu ada kalanya memiliki hubungan yang jelas, karena pembicaraan itu berhubungan antara yang satu dengan yang lainnya, dan belum sempurna. Maka ini adalah jelas. Demikian juga jika ayat yang kedua merupakan penegasan atau penafsiran, atau badal maka bagian ini tidak membutuhkan pembicaraan lebih lanjut.”. Dari pendapat tersebut dapat diambil pelajaran bahwa fungsi munasabah adalah untuk menghindari penafsiran yang parsial. Dengan adanya munasabah, penafsiran mengenai suatu ayat menjadi bersifat lebih sempurna atau holistik. Selain itu, dengan adanya munasabah juga menambah kemukjizatan al-Qur’an dalam sisi redaksinya, yang diibaratkan oleh Imam Syuyuthi bahwa susunan redaksi al-Qur’an bak bangunan yang kokoh (Imam Syuyuthi 2009). 	 
Sebagaimana asbab an-nuzul, munasabah sangat berperan dalam memahami Al-Qur’an. Muhammad ‘Abdullah Darraz mengatakan “Sekalipun permasalahan-permasalahan yang dibahas oleh satu surat itu banyak, semua bagian ayat dalam surah tersebut merupakan satu keasatuan pembahasan yang awal dan akhirnya saling berkaitan. Maka bagi seseorang yang hendak memahami sistematika surat haruslah ia memerhatikan keseluruhan kandungannya (Yusuf Kadar 2009, 110).
 	Izzudin Abdul Salam mengatakan, bahwa ilmu munasabah merupakan ilmu yang baik. Ketika menghubungkan kalimat yang satu dengan kalimat yang lain, beliau mensyaratkan harus jatuh pada hal-hal yang berkaitan betul-betul, baik awalan maupun akhirannya. Mengetahui korelasi antara bagian Al-Qur’an, baik antara kalimat-kalimat atau ayat-ayat maupun surat-suratnya yang satu dengan yang lainnya. Sehingga lebih memperdalam pengetahuan dan pengenalan terhadap kitab Al-Qur’an dan memperkuat keyakinan terhadap kewahyuan dan kemukjizatan (Yusuf Kadar 2009, 111). 
 	Sedangkan Imam Ar-Razi mengemukakan pendapatnya mengengai munasabah yang berkaitan erat dengan I’jaz al-Qur’an, ar-Razi mengatakan bahwa kebanyakan keindahan redaksi Al-Qur’an terletak pada susunan dan persesuaiannya, sedangkan susunan kalimat yang paling baligh (memiliki nilai sastra tertinggi) adalah yang sering berhubungan antara bagian yang satu dengan bagian yang lainnya. Dengan ilmu munasabah itu dapat diketahui mutu dan tingkat kebahagian bahasa Al-Qur’an dan konteks kalimat-kalimatnya yang satu dengan yang lain. Serta persesuaian ayat atau suratnya yang satu dengan yang lain, sehingga lebih meyakinkan kemukjizatannya, bahwa Al-Qur’an itu betul-betul wahyu dari Allah SWT, dan bukan buatan Nabi Muhammad Saw (Yusuf Kadar 2009). 
	Dari pemaparan di atas dapat diambil benang merah bahwa posisi munasabah sebagai instrumen penafsiran ayat al-Qur’an sangatlah urgen. Penulis menangkap beberapa point penting urgensi munasabah sebagai instrumen penafsiran al-Qur’an menurut beberapa ulama yaitu:
1.	Memunculkan penafsiran al-Qur’an yang bersifat holistik
2.	Memudahkan penafsir dalam mengambil sebuah hukum yang didasarkan pada ayat al-qur’an
3.	Menguatkan kemukjizatan al-Qur’an dari sisi susunan redaksi ayat serta surahnya, sehingga dapat memberikan sumbangan data untuk mematahkan argument para orientalis yang mengatakan bahwa al-Qur’an adalah kitab karangan Nabi Muhammad SAW. 
	
F.	Tinjauan Pustaka
Untuk memperoleh hasil secara integral, penulis telah mentelaah berbagai berbagai penelitian yang setema. Kata kunci yang penulis gunakan adalah penelitian tentang Qalbun Salim dan munasabah. Tetapi penulis merupakan orang pertama yang meneliti diskursus munasabah dalam Kitab Tafsir Qalbun Salim ini. Guna menjadi acuan, rujukan teori ataupun pembanding dalam penelitian yang akan penulis lakukan. Beberapa penelitian setema mengenai Kitab Tafsir Karya Yunan Yusuf dan pola munasabah dalam sebuah kitab tafsir yang pernah dilakukan adalah sebagai berikut :
1.	Skripsi karya mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta bernama Solehuddin al-Ayubi, yang meneliti tentang “Penafsiran tentang Etika Islam menurut M. Yunan Yusuf dalam tafsir Juz Tabarak Khuluqun Adzim”. Skripsi ini menjelaskan penafsiran Yunan Yusuf tentang ayat-ayat mengenai etika Islam. 
2.	 Jurnal yang ditulis oleh Sa’adatun Jannah tentang “Metodologi Tafsir Khuluqun ‘Adzim Studi Penafsiran Surah Al-Mulk”.  Jurnal ini meneliti tentang metodologi penafsiran M. Yunan Yusuf dalam menafsirkan surah Al-Mulk.  
3.	Skripsi yang ditulis oleh Wilda Kamalia, mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul “LITERATUR TAFSIR INDONESIA (Analisis Metodologi dan Corak Tafsir Juz ‘Amma As-Sirajul Wahhaj Karya M. Yunan Yusuf). Skripsi ini meneliti tentang metode penafsiran M. Yunan Yusuf dalam Kitab Tafsir Sirrajul Wahhab, yaitu kitab tafsir juz 30 karya M. Yunan Yusuf. Selain meneliti metode penafsiran, Wilda Kamalia juga meneliti tentang corak Yunan Yusuf dalam menafsirkan Juz ‘Amma. Dari penelitiannya dihasilkan bahwa corak tafsir M. Yunan Yusuf dalam menafsirkan juz ‘’Amma adalah corak tafsir ash-Shufi, tafsir falsafi, tafsir al-ilmi, tafsir al-fiqhi, dan tafsir adabi wal ijtima’i. 
4.	Disertasi yang dilakukan oleh Dr. Hasani Ahmad Said yang berjudul “Diskursus Munasabah dalam Al-Qur’an: Tinjauan Kritis terhadap Penerapan Teori Munasabah dalam Tafsir Al-Misbah. Dalam Disertasunya, Dr. Hasani Said memaparkan bentuk baru dari munasabah. Menurut beliau munasabah ada dua yaitu munasabah ayat dan surah:
a.	Munasabah ayat terdiri atas
Ada 5 bentuk munasabah ayat yaitu: pertama, Munasabah antar ayat dalam satu surah. Kedua, Munasabah antar ayat dan penutupnya. Ketiga, Munasabah antar kalimat dalam ayat. Keempat, Munasabah antar kata dalam satu ayat. dan yang terakhir, kelima, Munasabah antara ayat pertama dan ayat terakhir dalam satu surah. 
b.	Munasabah surah terdiri atas
Sedangkan munasabah surah terdapat tujuh bentuk yaitu, pertama, munasabah antar suatu surah dan surah sebelumny. Kedua, Munasabah antara awal uraian surah dengan akhir uraian surah. Ketiga, Munasabah antar awal surah dan akhir surah sebelumnya. Keempat, Munasabah antar isi surah dan nama surah. Kelima, Munasabah antar penutup surah dan muqaddimah surah berikutnya. Keenam, Munasabah antar kisah dalam satu surah. Ketujuh, Munasabah antar surah. Kedelapan, Munasabah antara fawatihussuwardan isi surah
 	Skripsi-skripsi setema yang membahas penerapan teori munasabah munasabah dalam suatu kitab tafsir. 
5.	“Kajian Teori Munasabah dalam al-Qur’an: Telaah Surah ar-Rahman dalam tafsir al-Misbah” karya M. Sarifuddin dari IAIN Salatiga yang ditulis pada tahun 2017. Di sini dia menjelaskan bentuk-bentuk munasabah dalam Tafsir al-Misbah.
6.	Skripsi berjudul “Munasabah dalam Al-Qur’an: Analisis Teori Munasabah dalam Kitab Al-Asasa Karya Said Hawa.




Metode penelitian merupakan sebuah langkah kerja agar penelitian lebih terarah dan efektif, sehingga bisa mencapai hasil yang maksimal sesuai dengan orientasi awal. Dalam penyusunan skripsi ini, jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kepustakaan (library research). Penulis akan meneliti data-data yang bersumber dari literatur yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, yakni terkait kata razaqa’ atau rezeki dalam al-Qur’an (Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair 1992, 10).
Penulis akan meneliti seluruh data yang bersumber dari literasi yang sudah penulis kumpulkan. Semua data tersebut adalah buku-buku, kitab, serta jurnal yang berkaitan dengan penelitian penulis yaitu seputar aplikasi teori munasabah dalam sebuah kitab tafsir, serta skripsi-skripsi terdahulu yang sudah melakukan penelitian seputar kitab tafsir karya M. Yunan Yusuf. 
2.	Sumber Data Penelitian
Ada beberapa sumber data dalam penelitian ini yang penulis gunakan yaitu, buku-buku tentang ilmu tafsir. Jurnal-jurnal dan skripsi terdahulu yang setema dengan penelitian ini, serta kitab tafsir lain sebagai bahan komparasi untuk kitab yang sedang diteliti.
	Peneliti membagi sumber data ini menjadi 2 yaitu:
a.	Sumber data primer, merupakan sebuah sumber data yang bersifat substansial. Dalam hal ini penulis menggunakan Kitab Tafsir Qalbun Salim sebagai sumber data primer. 
b.	Sumber data Sekunder, dalam hal ini peneliti menempatkan literatur-literatur yang setema dengan penelitian ini sebagai smber data sekunder. Literature tersebut berupa buku-buku tafsir karya Yunan Yusuf yaitu Kitab tafsir Khuluqun Adzim, skripsi, tesis dan jurnal terdahulu yang sama-sama meneliti munasabah dan meneliti kitab tafsir karya M. Yunan Yusuf. 
3.	Teknik analisi data
Dalam  penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis-deskriptif. Yaitu setelah data terkumpul dari buku-buku dan ahlinya, selanjutnya dianalisis dan disajikan menjadi sebuah data baru. Setelah kerangka pemikiran tersusun selanjutnya dilakukan analisis isi (content analysis) terhadap data sehingga menjadi kajian yang utuh.setelah itu barulah penulis mengambil kesimpulan yang telah didapatkan dari analisis yang sudah dilakukan.
4.	Teknik Pengolahan Data
Data-data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teori yang digunakan. Untuk menganalisis pola munasabah yang digunakan oleh Yunan Yusuf untuk menafsirkan al-Qur’an Surah ash-Shaffat, penulis menggunakan teori munasabah yang dikemukakan oleh Imam Syuyuthi. Sedangkan untuk mengkaji Urgensi penggunaan teori munasabah dalam menafsirkan al-Qur’an penulis menggunakan pendapat beberapa ulama mengenai urgensi munasabah, untuk selanjutnya diambil beberapa poin pokok mengenai urgensi munasabah. Maka penulis melakukan langkah-langkah sebagai berikut dalam meneliti bentuk-bentuk munasabah:
1)	Mengelompokan ayat-ayat yang memiliki pembahasan kisah yang sama
2)	Melacak munasabah yang dikemukaan Prof. Yunan dalam menafsirkan tersebut
3)	Mencari kata-kata tersirat yang mengindikasikan bahwa dalam penafsiran tersebut sebenarnya Prof. Yunan mengaitkan komponen tersebut walau menggunakan kata kiasan. Hal ini dikarenakan sifat munasabah yang terkadang abstrak
4)	Mengelompokkan bentuk-bentuk munasabah yang digagas mufasir dalam bentuk tabel
5)	 Memahami korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut
6)	Menyusun pembahasan dalam bentuk tabel yang sistematis.
7)	Setelah tersusun rapi barulah penulis menganalisis urgensi munasabah yang digunakan Prof. Yunan apakah hanya bersifat deskriptif, atau sudah digunakan sebagai perangkat penafsiran. 

H.	 Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah penulisan dalam skripsi ini, maka penulisan skripsi disusun berdasarkan sistematika berikut:
Bab pertama,	Pendahuluan berisi tentang: latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka teori, landasan teori, metode penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
Bab kedua,	Merupakan biografi Dr. Yunan Yusuf, latar belakang penulisan serta karya-karya yang dihasilkan. Selanjutnya penulis akan memaparkan bentuk-bentuk munasabah yang digunakan oleh Prof. Yunan untuk menafsirkan surah ash-Shaffat
Bab ketiga,	Pada bab ini penulis akan menganalisis urgensi munasabah menurut Prof. Yunan. Analisis ini penulis dasarkan pada tabel yang penulis buat pada bab kedua. 








PROFIL KITAB TAFSIR QALBUN SALIM DAN DISKURSUS POLA MUNASABAH PADA SURAH ASH-SHAFFAT

A.	Profil Kitab Qalbun Salim
1.	Biografi Prof. Yunan Yusuf
Prof. Dr. Yunan Yusuf memiliki nama lengkap Muhammad Yunan Yusuf. Beliau merupakan anak kedua dari empat bersaudara. Dilahirkan di sebuah daerah di Wilayah Tapanuli Tengah, yaitu  di daerah Pasar Sorkam, Sumatera Utara pada Tanggal 19 januari 1949. Beliau merupakan seorang Guru Besar di  bidang Pemikiran Islam, lebih spesifiknya di bidang Ilmu Kalam, Filsafat dan Tasawuf. Beliau merupakan Guru Besar Fakultas Dakwah, dan Ilmu Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Hingga saat ini beliau berdomisili di Jl. Solo, No. 21 RT 07/ RW 02, Cempaka Putih, Kecamatan Ciputat, Tanggerang 15412 (Yunan Yusuf 2014, 215).
Riwayat Pendidikan beliau dimulai saat beliau berusia 6 tahun. Pendidikan beliau diawali pada tahun 1957, beliau bersekolah di Madrasah Ibtidaiyyah Tarbiyah Al-Ikhwan Fiddin al-Islam yang terletak di Pasar sarkem. Pada tahun 1957 Prof. Yunan Yusuf beserta orang tuanya berpindah ke Sibolga. Studinya pun dilanjutkan ke Sekolah Rakyat (SR) Negeri Islamiyyah Sibolga  dan berjasil menamatkan Sekolah dasar pada tahun 1963. Beliau melanjutkan studinya ke Sekolah Pendidikan Guru Agama Pertama (PGAP) Muhammadiyah Sibolga, dan berhasil lulus pada tahun 1967. Pada tahun berikutnya yaitu tahun 1968, beliau berpindah ke Panjang Pandang, Sumatera barat. Di daerah ini beliau melanjutkan studinya  pada Kulliyatul Muballighien Muhammadiyah. Ma’had Kulliyatul Muballighien Muhammadiyah merupakan sebuah ma’had yang didirikan oleh Buya Hamka pada tahun 1935. Beliau lulus dari ma’had tersebut pada tahun 1969, selanjutnya beliau mengikuti sebuah ujian extranei Pendidikan Guru Agama Atas (PGAA) yang dilakukan di Kota Bukit Tinggi dan berhasil mendapatkan ijazah pada tahun 1970 (Yunan Yusuf 2014, 215)
Setelah mendapatkan ijasah PGAA, beliau melanjutkan studi beliau ke jenjang yang lebih tinggi. Beliau melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi di Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat (UMSB) yang terletak di Padang Panjang. Beliau mengambil jurusan Dakwah yang menjadi bagian dari Fakultas Ilmu Agama dan Dakwah pada masa itu. Sebagai syarat mendapatkan gelar BA (Bachelor of Art) beliau menulis sebuah karya tulis yang berjudul “القرأن الكريم اعظم معجزة للنبي محمد صلى الله عليه و سلم” (Al-Qur’anul Karim sebagai Mukjizat terbesar nabi Muhammad SAW) (Yunan Yusuf 1989, 262). 
Setelah mendapatkan gelar BA, beliau pindah ke Jakarta untuk mendapatkan gelar sarjana. Gelar Strata satu berhasil beliau raih di IAIN Syarif Hidayatullah, yang sekarang telah berubah menjadi UIN Syarif Hidayatullah. Skripsi beliau berjudul “Aliran Kepercayaan dalam Islam: Sebuah Studi Perbandingan tentang Ajaran Ketuhanan Yang Maha Esa”. Beliau lulus pada tahun 1978. Sejak tahu 1982 beliau direkrut menjadi tenaga pendidik di Fakultas Ushulludin UIN Syarif Hidayatullah. Pada tahun 1982 beliau mendapatkan penugasan melanjutkan studi ke jenjang S2, dan beliau lulus pada tahun 1986 melalui jalur nontesis. Pada tahun berikutnya, beliau melanjutkan ke jenjang S3 dan berhasil lulus pada tahun 1989 dengan menulis disertasi yang berjudul “CORAK PEMIKIRAN TAFSIR AL-AZHAR: Sebuah Telaah Atas Pemikiran Hamka dalam Teologi Islam”.
Prof.  Yunan Yusuf memiliki seorang istri yang bernama Hj. Iriannis Tanjung, B. A., beliau dikarunia empat orang anak yaitu, anak pertama bernama Zuhairan Yummi, kedua Zahraini Yumna, ketiga Zulfahmi Yasir dan si bungsu Zuhdayanti Yufna. Dari anak-anak beliau memiliki 5 orang cucu yaitu Mumtaz Muflihin, kamelia Dinar, Faris Fatihin Rizal Sabiq, dan Aischa Hutari. 
Di umur yang tidak lagi ,uda, kini beliau masih aktif mengajar di beberapa Perguruan Tinggi. Beliau masih aktif mengajar di sekolah tinggi Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, beliau diangkat menjadi dosen di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Sejak tahun 1982. Beliau juga mengajar Pascasarjana di Universitas Muhammadiyah Prof. HAMKA, UMJ (Universitas Muhammadiyah Jakarta), Pascasarjana UMT (Universitas Muhammadiyah Tanggerang), dan yang terakhir beliau juga mengajar di Pascasarjana Universitas Islam Asy-Syafiiyah Jakarta (Sa’adatun jannah 2018, 27).
Pada tahun 1995 sampai tahun 2000 beliau menjabat sebagai kepala kantor Lembaga Pengkajian dan Pengembangan Pimpinan Pusat Muhammadiyah. Pada periode tahun yang sama, Beliau juga pernah menjabat sebagai kepala kantor Majelis Pendidikan Pusat dasar dan Menengat Muhammadiyah. Pada tahun 2005, beliau menjabat sebagai Wakil Majlis Pertimbangan dan Pemberdayaan Pendidikan Agama dan Keagamaan Kementrian agama sekaligus merangkap sebagai anggota BASNAS (Badan Akreditasi sekolah Nasional) di Kemendikbud. Pada tahun 2001-2006 beliau menjabat sebagai Ketua Badan Musyawarah Perguruan Tinggi Swasta. Pada tahun 2007 Beliau menjabat menjadi Anggota BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan), Pada tahun 2011-2015 beliau menjabat sebagai Ketua Tim Asistensi Bendahara Pimpinan Pusat Muhammadiyah. Hingga pada tahun 2010-sekarang beliau menjabat sebagai anggota di sebuah Panitia Buku Non-teks Pelajaran, milik Kemendikbud (Yunan Yusuf 2014).

2.	Karya-Karya Prof. Yunan Yusuf
Prof. Dr. Yunan Yusuf telah melahirkan berbagai macam karya di bidang Ilmu kalam dan tafsir. Prof, Yunan juga telah melakukan beberapa penelitian ilmiah. Salah satu penelitian fenomenal beliau yaitu penelitian tentang agama dan perubahan sosial Balitbang Departemen Agama yaitu sebuah penelitian yang berjudul “ Sebuah Sketsa tentang Efek Siaran TVRI terhadap kesadaran Beragama di Kalangan Pelajar PGA Muhammadiyah”. Penelitian ini dilakukan pada tahun 1979. Pada tahun berikutnya, beliau juga melakukan penelitian Kepustakaan Pusat Peneliti IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta. Penelitian ini  merupakan penelitian di bidang tasawuf yang berjudul “HAMKA dan Ajaran tasawufnya”.  Beliau juga melakukan penelitian proyek individual yang diprakarsai oleh sebuah proyek Perguruan Tinggi Agama Departemen Agama Republik Indonesia, IAIN Syarif Hidayatullah pada tahun 1997. Dari proyek ini beliau meneliti “Penafsiran Ayat Kalam Mu’tazilah menurut Asy’ariyah dan Ayat kalam Asy’ariyah menurut Mu’tazilah” (Sa’adatun jannah 2018, 28).
Karya beliau tidak hanya berbentuk sebuah penelitian, tetapi beliau juga telah memaparkan makalahnya di berbagai seminar yaitu:
a.	Seminar Islam on South East Asia: The Asia Foundation, pada tahun 1982
b.	Simposium islam dan Kebudayaan Indonesia: Dulu, Kini dan Esok. Forum ini diadakan dalam acara Festival Masjid Istiqlal yang dilaksanakan di Jakarta, tanggal 21-24 Oktober 1991.
c.	Seminar Kebijaksanaan Pendidikan Tinggi, Pengembangan IPTEK dan Transformasi Sosial. Seminar ini diadakan dalam rangka Dies Natalis UGM ke-45 yang dilaksanakan di Kota Yogyakarta pada tahun 1994.
d.	Seminar Aktualisasi Nilai-Nilai Islam dalam Peningkatan Kualitas SDM untuk Menunjag Pembangunan Berkelanjutan, Seminar ini dilaksanakan di IAIN Raden Fatah yag terletak di Kota Palembang, pada tahun 1994.
e.	Seminar Sampena Multaqa Ma’al Hijro, Seminar ini dilaksanakan di Kota Pertubuhan Al- Khadeem, Petaling Jaya, Malaysia pada tahun 1996.
f.	Belia menyampaikan khutbah Idul Adha  pada Bulan Dzulhijjah 14334 H di Kota Frankfrut, Jerman
g.	Selain itu beliau juga menyampaikan Khutbah Idhul Adha di Aula KBRI, Berlin pada 1435 H (Sa’adatun jannah 2018)
Selain dalam bentuk makalah dan jurnal penelitian, beliau juga memiliki beberapa karya berupa buku. Adapun beberapa karya beliau yang sudah diterbitkan adalah :


1)	Dalam bidang non tafsir
a)	Kemuhammadiyahan Kajian Pengantar, Buku ini diterbitkan oleh Yayasan Pembaru, Kota Jakarta, pada tahun 1998.
b)	Al-Islam 1, diterbitkan oleh Yayasan Perkasa, Jakarta pada tahun 1998
c)	Alam Pikiran Islam, Pemikiran kalam, diterbitkan oleh Yayasan Perkasa Jakarta pada tahun 1988.
d)	Dengan Hikmah Nuzul Al- Qur’an Kita Tingkatkan Kesadaran Berbangsa dan Bernegara Menuju Baldatun Thoyyibah wa Rabbun Ghafur, Buku ini berasal dari ceramah beliau yang disampaikan di masjid Istiqlal, dan diterbitkan PHBI Departemen Agama pada tahun 1998.
e)	Corak Pemikiran Kalam Tafsir Al-Azhar,  buku ini diterbitkan oleh Panjimas Jakarta pada tahun 1990.
f)	Teologi Muhammadiyah, Cita Tajdid dan Realitas Sosial, buku ini diterbitkan oleh IKIP Muhammadiyah Press, pada tahun 1995.
g)	Reposisi Perguruan Tinggi Swasta dalam Persaingan Global, diterbitkan oleh Universitas Langlang Buana Bnadung pada tahun 2006.
h)	Pemikiran Kalam: Dari Khawarij hingga Buya HAMKA ke Hasan Hanafi,  Diterbitkan oelh Prenada Group. Cetakan pertama dicetak pada tahun 2014.
i)	Dakwah Rasulullah: Sejarah dan Problematika, Buku ini diterbitkan oleh Lencana Prenada Media Group Jakarta, cetakan pertama dicetak pada tahun 2016,
j)	Dakwah di Tengah masyarakat sekuler: Studi Aktifitas Dakwah Masjid Al-Falah, Indonesische Weisheistits-und Kulturzentrum Berli, dalam Membendung Pengaruh Sekularisme Masyarakat Indonesia yang Beragama Islam di Berlin. Naskah ini tidak diterbitkan oleh penerbit, tetapi naskah ini menjadi arsip UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, pada tahun 2016 (Sa’adatun jannah 2018).
Prof. Yunan juga memiliki karya dalam bidang tafsir. Adapun karya-karya tersebut adalah:
a.	Tafsir Juz 30: As-Sirajul Wahhaj (Terang Cahaya Juz ‘Amma), diterbitkan oleh Azzahra Pustaka Prima yang bekerja sama dengan Penerbit Penamadan dan diterbitkan pada tahun 2010.
b.	Tafsir Juz 29 : Khuluqun Adzim (Budi Pekerti yang Luhur), diterbitkan oleh penerbit Lentera Hati pada tahun 2013
c.	Tafsir Juz 28 : Bunyanun Marshush (Bangunan yang Kokoh Rapi), diterbitkan pada tahun 2014
d.	Tafsir Juz 27: Hikmatun Balighah ( Hikmah Yang Menghujam), diterbitkan pada tahun 2015
e.	Tafsir Juz 26 : Kitabun Hafizh (Rekam Jejak Ciptaan), Diterbitkan tahun 2016
f.	Tafsir Juz 25: An-Nahul Haq (Al-Qur’an Itu benar), diterbitkan pada tahun 2017
g.	Tafsir Juz 24 : Rafiud Darajat (Derajat maha Tinggi), diterbitkan pada tahun 2018. 
h.	Tafsir Juz 23 : Qalbun Salim ( Hati yang Damai), diterbitkan pada tahun 2019.

B.	Kitab Tafsir Juz XXIII Qalbun Salim Juz Wa Ma Liy
1.	Pola Penyajian Penafsiran Kitab Qalbun Salim
Penulisan karya tafsir Prof. M Yunan Yusuf dimulai sejak tahun 2009. Beliau awali karya tafsirnya dengan menulis kitab tafsir juz ‘Amma yang dinamakan Kitab Tafsir As-Sirajul Wahhaj. Penulisan karya tafsir ini mulai terjeda hingga 4 tahun lamanya, hingga pada 2013 beliau kembali menerbitkan sebuah kitab tafsir yang bernama Khuluqun ‘Adzim. Beliau membagi tafsirnya menjadi beberapa jilid. Tiap jilidnya berisi satu juz sesuai pembagian juz dalam mushaf Utsmani (Yunan Yusuf 2019). 
Dalam prakalam-nya di Kitab Qalbun Salim beliau merincikan penghitungan ayat yang sudah beliau tafsirkan. Hingga saat ini terhitung 2138 ayat yang sudah Prof. Yunan tafsirkan. Hal ini beliau lakukan untuk meminimalisir ikhtilaf di antara umat muslim perihal jumlah ayat dalam al-Qur’an. Adapun rincian jumlah  ayat yang sudah beliau tafsirkan yaitu:
a.	Juz 30 : 554 ayat
b.	Juz 29 : 431 ayat
c.	Juz 28 : 137 ayat
d.	Juz 27 : 399 ayat
e.	Juz 26 : 195 ayat
f.	Juz 25 : 247 ayat
g.	Juz 24 : 175 ayat
h.	Juz 23 : 363 ayat
Penelitian ini akan berfokus terhadap Kitab Tafsir yang teraktual dari karya beliau yaitu Kitab Qalbun Salim (Kitab Tafsir karya Prof. Yunan Yusuf Juz 23). Penulis adalah orang pertama yang mengkaji dan meneliti kitab Qalbun Salim ini. Sebelumnya sudah ada beberapa penelitian mengenai kitab tafsir karya Prof. Yunan Yusuf ini, tetapi hanya menyentuh ranah metodologi penafsirannya dan tafsir tematik mengenai Etika Islam menurut Yunan Yusuf. Munasabah menjadi salah satu poin yang paling ditonjolkan dalam kelebihan kitab ini. Oleh karena itu, penulis akan berfokus pada kajian munasabah dalam Kitab Qalbun Salim ini. 




Dalam bagian iftitah ini, Prof. Yunan akan menjelaskan no. urutan surah dalam mushaf Utsmani, tempat turunnya ayat, makna kandungan dari nama surah, nama lain surah, fadhilah surah tersebuh, jumlah ayat dalam surah, terkadang beliau menyebutkan tartib nuzul surah. Selain itu, beliau juga selalu menyebutkan munasabah surah tersebut dengan surah setelahnya. Beliau juga menyampaikan sedikit setting historis sutah tersebut, agar sebelum pembaca masuk kepada penafsiran inti, para pembaca sudah bisa membayangkan setting historis pada saat ayat ini turun.
b.	Penafsiran ayat
Seperti pada kitab tafsir umunya, beliau membagi satu surah menjadi beberapa kelompok ayat. kelompok-kelompok ayat tersebut akan beliau jadikan satu tema pembahasan. Setiap perpindahan ayat, beliau selalu menyampaikan munasabahnya, kadang kala ada yang secara konkret kadang kala secara tersirat. 
c.	Natijah
Dalam bagian ini, Prof. Yunan akan menyampaikan pelajaran-pelajaran yang beliau petik setelah menyampaikan sebuah surah. Pada kalimat terakhir natijah tersebut, beliau mencantumkan doa beliau kepada Allah SWT.
	Kitab Qalbun Salim merupakan kitab tafsir juz ke 23 karya Prof. Yunan Yusuf. Dalam memberikan penamaan kitabnya, Prof. Yunan memiliki ciri khas tersendiri. Kekonsistenan beliau dalam pemberian nama kitabnya bisa dilihat dari setiap jilid kitab tafsir beliau. Sebagai contoh, kitab Qalbun Salim, judul lengkapnya adalah ‘Tafsir Al-Qur’an Juz XXIII Juz wa Maliy : Qalbun Salim (Hati yang Damai”.
Bisa dianalisis dalam pemberian judul kitab tafsir beliau terdiri dari 3 unsur yaitu:
a.	Tafsir Al-Qur’an Juz-XXIII (menunjukkan urutan juz sebuah surah dalam Mushaf Utsmani)
b.	Juz Wa Ma Liy (menunjukkan lafadz awal dalam kitab yang ditafsirkan)
c.	Qalbun Salim “Hati yang Damai” (Lafadz yang menjadi nama besar sebuah jilid kitabnya, Nama kitab ini beliau ambil dari tema-tema sentral dari sebuah juz)
Ada 4 surah yang ditafsirkan dalam kitab tafsir Qalbun Salim, yaitu Surah Yasin, Surah Ash-Shaffat, Surah Shaad, dan Surah az-Zumar. Dalam Juz ke-23, hanya ada 2 surah yang disebutkan secara utuh yaitu Surah ash-Shaffat dan Surah Shad. Surah Yasiin 61 ayat, dan Surah Az-Zumar 31 ayat. Dalam muqaddimahnya, Prof. Yunan Telah merinci jumlah ayat dan surah yang terdapat dalam juz 23:
1)	Surah Yasin dimulai dari ayat 22 – 83
2)	Surah ash-Shaffat ayat 1-182
3)	Surah Shad ayat 1-88
4)	Surah az-Zumar ayat 1-31
Pemberian nama “Qalbun Salim” terhadap karya Prof. Yunan bukanlah tanpa sebab. Bagi beliau dengan pemberian nama kitab ini semakin mempertegas bahwa tema besar pembahasan ayat al-Qur’an dalam juz XXIII adalah berbicara tentang Hati yang Damai atau Qalbun Salim. Hal ini terlihat dari kisah-kisah yang disajikan oleh Surah Yasin, Ash-Shaffat, Shaad hingga surah Az-Zumar. 
Sebagian besar kandungan Juz XXIII didominasi oleh kisah-kisah rasul pilihan, mulai dari Nabi Harun a.s, Dawud a.s, Musa a.s, Ilyas a.s, dan Yunus a.s. merekalah cerminan orang-orang yang memiliki sifat Qalbun Salim. Prof. Yunan telah membagi definisi Qalbun Salim dalam beberapa tema besar yaitu:
a.	Kisah Qalbun Salim dalam Surah Yasin( Cerita lelaki beriman dari ujung kota)
b.	Kisah Qalbun Salim dalam Surah ash-Shaffat (Kisah Para rasul dari Nuh a.s, hingga Ilyasa a.s.)
c.	Kisah Qalbun Salim dalam Surah az-Zumar (Pencerahan tanggung jawab diri) (Yunan Yusuf 2019)
Lafadz Qalbun Salim hanya disebut dua kali dalam al-Qur’an yaitu: 
Pertama, terdapat dalam surah ash-Shaffat ayat 84:
اِذْجَىآءَ رَبَّهُ بِقَلْبٍ سَلِيْمٍ
	“Ingatlah ketika Ia datang kepada tuhanmu dengan hati yang suci”
Setting historis dari ayat ini adalah ketika nabi Ibrahim berputus asa atas kejahilan yang terjadi. Lalu Nabi Ibrahim menyerahkan diri secara total terhadap Allah SWT. Nabi Ibrahim melakukan hijrah dari kejahiliyahan kaumnya yang menyembah berhala. Sedangkan manusia-manusia penyembah berhala itu dilindungi Raja Namrud yang bersifat diktator dan otoriter. Proses Hijrahnya Nabi Ibrahim disebut penyucian hati atau Qalbun Salim (Yunan Yusuf 2019). 
Kedua, dalam Surah Asy-Syuaraa ayat 89:
اِلاَّمَنْ اَتَى اَلّلهَ بِقَلْبٍ سَلِيْمٍ
“Kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih”
Tak dapat dipungkiri bahwa Nabi Ibrahim merupakan bapak dari tiga agama yang ada yaitu Yahudi, Nasrani dan Islam. Ayat ini pun menceritakah tentang Nabi Ibrahim yang memohon kepada Allah dengan sungguh-sungguh agar dimasukkan ke dalam golongan orang yang memiliki hati yang suci. Nabi Ibrahim juga memohon agar ayahnya diampuni dosanya oleh Allah SWT. Sehingga ketika kelak dibangkitkan mereka datang kepada Allah dengan hati yang suci (Yunan Yusuf 2019). 
Secara tersirat dua ayat di atas menceritakan bahwa kondisi pada Surah ash-Shaffat, Nabi Ibrahim telah memiliki hati yang suci, pada Surah az-Zumar ini Nabi Ibrahim dalam keadaan memohon agar diberikan hati yang suci. Dengan memohonnya nabi Ibrahim kepada Allah bukan berarti sebelumnya Nabi Ibrahim dalam posisi hati yang kotor, tetapi ayat ini mencerminkan ke-tawadhu’an Nabi Ibrahim kepada Allah SWT (Yunan Yusuf 2019). 
Dari dua ayat yang disebutkan di atas bisa dikatakan bahwa Prof. Yunan mengambil nama tersebut dari Surah ash-Shaffat ayat 84.  Dalam penafsiran Surah ash-Shaffat, Prof Yunan membagi ayat lalu mengelompokkannya dan mengambil tema besar pokok pembahasan kelompok ayat tersebut. Dalam Surah ash-Shaffat, Prof Yunan membagi surah tersebut menjadi 22 tema, diawali iftitah dan diakhiri dengan natijah yang Prof. Yunan simpulkan setelah menafsirkan Surah Tersebut.  Adapun Pembagian tema akan penulis sajikan dalam bentuk tabel berikut:
No.	Tema 	Ayat	Halaman
1.	Sesungguhnya Tuhan yang benar itu adalah Esa	1-5	167-176
2.	Setan dikejar dengan bintang yang menyala	6-10	176-183
3.	Sinisme orang kafir, apakah tulang belulang akan dibangkitkan?	12-21	183-199
4.	Saling menghujat antar penghuni neraka	22-32	199-214
5.	Orang-orang yang bergelimang dosa	34-39	215-222
6.	Orang-orang yang bersih dari dosa	40-49	233-233
7.	Cerita seorang penghuni surga	50-61	233-246
8. 	Fasilitas kuliner di dalam neraka	62-70	246-255
9. 	Kesudahan yang diterima umat terdahulu	71-74	256-261

10.	Nabi Nuh diselamatkan dari bencana besar	75-82		262-272
11.	Nabi Ibrahim dan kefanatikan penyembah berhala	83-98	272-293
12.	Nabi Ibrahim, dianugerahi putera, Ismail dan Ishak	99-114	293-318
13.	Siapakah yang dikorbankan? Ismail atau Ishak?	115-122	318-326
14.	Allah melimpahkan Nikmat kepada Nabi Musa dan Nabi Harun	114-122	333-330
15.	Nabi Ilyas dan kaum penyembah ba’al	123-132	341-352
16.	Nabi Luth dan kaum LGBT	134-138	353-359
17.	Nabi Yunus di perut ikan	140-148	360-371
18.	Maha Suci Allah dari mempunyai anak	149-163	371-388
19.	Malaikat berda pada maqam dan kedudukan mulia	164-166	388-392
20.	Muyrikin Mekah mengkhayalkan memiliki kitab	167-170	393-397
21.	Orang-Orang Musyrik akan menerima sanksi	171-179	399-407
22.	Salam sejahtera bagi para rasul	180-182	408-412

2.	Diskursus Pola Munasabah Kitab Tafsir Qalbun Salim Surah Ash-Shaffat
Kitab Qalbun Salim menjadi salah satu kitab tafsir nusantara yang menonjolkan sisi kemunasabahannya. Hal ini disampaikan langsung oleh Prof. Yunan Yusuf pada perkuliahan daurah tafsir di Pusat Studi Qur’an, Tanggerang. M. Quraish Shihab mengatakan dalam Pra-kalam kitab ini, “munasabah menjadi pointyang  urgen untuk ditampilkan karena banyak orientalis yang meragukan proses kodifikasi al-Qur’an.”. Urgensi munasabah bukan sekedar kepentingan internal umat Islam saja yaitu untuk memahami kandungan al-Qur’an secara holistic. Dengan ditonjolkannya munasabah juga dapat memberikan manfaat eksternal bagi umat islam yaitu memberikan alasan yang rasional dan faktual mengenai kemukjizatan al-Qur’an di sisi urutan ayatnya.
Imam Syuyuthi mengatakan bahwa hakikat munasabah adalah perpadanan dan kedekatan, yaitu tempat kembalinya ayat-ayat kepada suatu maknayang menghubungkan dengan ayat tersebut, baik yang bersifat umum maupun yang khusus, yang bersifat logis, indrawi bahkan khayalan, maupun hubungan-hubungan yang lain atau hubungan yang bersifat logika, seperti hubungan sebab-akibat antara dua hal yang sepadan, atau dua hal yang berlawanan dan lain sebagainya (Imam Syuyuthi 2009)
Faedahnya adalah menjadikan bagian-bagian ayat itu berkaitan dengan yang lainnya. Dengan demikian, hubungan ayat tersebut akan menjadi kuat, sehingga susunannya bak susunan bangunan yang kokoh dan harmonis antara satu dengan yang lain. Imam Syuyuthi menyebutkan ada kalanya kedua ayat memiliki hubungan yang jelas, hal ini dikarenakan tema pembicaraan kedua ayat itu berhubungan antara yang satu dengan yang lainnya, dan belum sempurna.  Ada pula yang berposisi ayat kedua merupakan taukid atau penegasan, atau badal, maka bagian ini tidak membutuhkan pembicaraan lebih lanjut. Ada kalanya hubungannya tidak jelas, akan tetapi setiap kalimatnya tampak berdiri sendiri dari ayat yang lainnya,  ayat ini juga berbeda dengan ayat sebelumnya. Ada kalanya ayat itu di-’athaf-kan dengan sebuah huruf ‘athaf yang menunjukkan kesamaan hukum. Maka jika ayat itu di’athafkan, haruslah ada titik temu antara ayat-ayat itu (Imam Syuyuthi 2009). Dalam Kitabnya Imam Asy-Syuyuthi mencontohkan munasabah ayat yang di-‘athafkan dengan huruh ‘athaf yaitu, Surah al-hadid ayat 4 dan Surah al-Baqarah: 245:

                      
“Dan apa yang keluar daripadanya dan apa yang turun dari langit dan apa yang naik kepada-Nya dan dia bersama kamu di mama saja kamu berada. dan Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan.”

       
“Dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.”
	
Imam Syuyuthi mengatakan bahwa dalam ayat ini disebutkan beberapa antonim dalam satu ayat. Lafadz melapangkan lawan dari kata menyempitkan, begitu pula kata naik dan turun, kata masuk dan keluar. Sudah menjadi tradisi al-Quran, menyebutkan suatu hukum-hukum yang diawali dengan janji dan ancaman Allah. Hal ini dikarenakan, janji dan ancaman tersebut agar menjadi motivasi umat Islam dalam melaksanakan hukum Allah. Ayat-ayat di atas memiliki relasi yang dicirikan dengan adanya huruf athaf. Jika tidak terdapat huruf athaf maka bsa dicari qarinah-qarinah dalam ayat tersebut untuk menggali korelasi antar ayat (Imam Syuyuthi 2009, 630).	Berdasarkan kerangka teori yang sudah penulis kemukakan di atas bahwa dalam kitan Asrarut Tanzil Sedangkan Dalam ranah kajian munasabah, Imam Suyuthi telah merangkum pembahasan munasabah dalam sebuah kitab yang dinamakan Asrarut Tanzil (Hassani Ahmad Said 2015). Imam Syuyuthi membagi pola munasabah al-Qur’an menjadi 7 yaitu, munasabah antar pembuka surah dengan penutup surah sebelumnya, munasabah tartib Surah dengan hikmah peletakan surah tersebut, munasabah antar awal surah dengan kandungan surah, munasabah antar awal surah dengan akhir surah, munasabah antara suatu ayat dengan ayat setelahnya, munasabah antar fashilah atau akhir surah dengan ayat selanjutnya, dan munasabah antara nama surah dengan isi kandungan Surah tersebut (Hassani Ahmad Said 2015)
Diskursus pola munasabah kitab Qalbun salim akan didasarkan pada pola munasabah yang digagas oleh Imam Syuyuthi tersebut. dari penelitian yang dilakukan penulis, penulis menemukan pola-pola munasabah dalam kitab tafsir Qalbun Salim:
a.	Pola Munasabah antar Pembuka Surah dengan Penutup Surah Sebelumnya 
Dalam Paragraf akhir Iftitah penafsiran Surah ash-Shaffat, Prof. Yunan Yusuf menyebutkan secara jelas munasabah antara akhir Surah Yasin dengan awalan Surah ash-Shaffat. Prof. Yunan Menyebutkan dalam kitabnya:
“Adapun munasabah Surah ash-Shaffat dengan Surah Yasin adalah bahwa surah Yasin Diakhiri dengan penegasan tentang Kemahasucian Allah dari segala sifat kekurangan. Juga ditegaskan pula semua makhluk ciptaan Allah akan kembali kepada-Nya, tanpa kecuali. Semua akan berada di hadapan Allah, Tuhan yang Maha Esa itu untuk mempertanggungjawabkan perbuatan di dunia. Sementara Surah ash-Shaffat, yang diawali dengan sumpah tentang rombongan malaikat yang berbaris-baris dan bersaf-saf, rombongan yang mencegah dengan sungguh-sungguh, rombongan yang membacakan peringatan, yang dipungkasi dengan sikap tegas bahwa Tuhanmu benar-benar Tuhan Yang Esa” (Yunan Yusuf 2019, 177).

Perlu diketahui bahwa 3 ayat surah Yasin yang berbunyi: 
                                    
“Dan tidaklah Tuhan yang menciptakan langit dan bumi itu berkuasa menciptakan yang serupa dengan itu? benar, dia berkuasa. dan dialah Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui. Sesungguhnya keadaan-Nya apabila dia menghendaki sesuatu hanyalah Berkata kepadanya: "Jadilah!" Maka terjadilah ia. Maka Maha Suci (Allah) yang di tangan-Nya kekuasaaan atas segala sesuatu dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan.”

Surah Yasin merupakan surah ke-22 dalam mushaf al-Qur’an, yaitu setelah Surah Fatir dan sebelum surah ash-Shaffat. Ada beberapa kandungan dalam Surah Yasin yaitu mengenai penegasan bahwa Nabi Muhammad SAW memanglah benar utusan Allah, selain itu Allah juga mengungkapkan beberapa tanda kekuasaan Allah. Dan Allah akan membukakan rahasia-rahasia alam semesta ini bagi orang yang berpikir. Surah Yaasin juga mengandung penyucian Tauhid bagi umat muslim. Penyucian tauhid ini terkandung dalam 3 ayat terakhir Surah Yasin (Yunan Yusuf 2019).
Allah SWT menegaskan dalam 3 ayat terakhir surah Yasin bahwa Allah penguasa alam semesta ini. Hal ini ditegaskan dengan kalimat bahwa dialah yang menciptakan langit dan bumi.dan jika Allah menghendaki menciptakan sesuatu maka akan terjadilah. Ayat ke-82 menegaskan ayat sebelumnya bahwa Allah-lah yang benar-benar menguasai langit dan bumi. Sedangkan dalam ayat ke-83 merupakan antiklimaks dari penegasan, Allah melakukan penyucian diri atas anggapan-anggapan kaum musyrik. Sungguhlah Allah Dzat yang Maha Suci, dan manusia akan dikembalikan kepada Allah untuk mempertanggung jawabkan perbuatannya (Yunan Yusuf 2019). 
Dalam penafsirannya, Prof. Yunan Yusuf mengelompokkan 3 ayat terakhir ini dalam satu keompok ayat yang beliau beri judul besar “KUN fayakun, JADILAH makan jadilah”. Ayat pungkasan ini menjadikan ayat yang argumentatif terakhir Allah untuk menegaskan bahwa menghidupkan tulang belulang yang sudah bercerai berai agar kembali ke sedia kala merupakan hal yang mudah. Dalam ayat ke-81 Allah memberikan pernyataan retorik pamungkasnya yang menanyakan kepada umat manusia “Bukanlah Allah yang menciptakan langit dan bumi?”. Lafadz istifham dalam ayat ini bersifat taukid/mengukuhkan. Pertanyaan ini tidaklah memerlukan jawaban karena jawaban dari pernyataan ini terdapat dalam pernyataan itu sendiri. Dengan lafadz istifham ini Allah menegaskan bahwa jangankan mengembalikan tulang belulang ke sedia kala, Aku-lah yang menciptakan alam semesta ini dan seluruh isinya. 
Dalam ayat 82 surah Yasin, Prof Yunan menafsirkan bahwa kekuasaan mutlak dalam alam semesta milik Allah semata. Lafadz amruhu dalam ayat ini dimaknai perintah yang menginformasikan kepada seluruh manusia bahwa Allah adalah seorang pemilik alam semesta ini. ayat ini seakan menganalogikan Allah serupa dengan manusia yaitu Raja. Oleh karena itu, perintah seorang Raja adalah sebuah kewajiban. Maka dari itu Allah dengan mudah menundukkan segala sesuatu yang ada dalam alam semesta ini (Yunan Yusuf 2019).
Setelah menyebutkan kekuasaan dan perintah Allah, barulah Allah menunjukkan eksistensinya sebagai sebuah Dzat yang Suci. Kemahasucian Allah bersifat Immaterial dan tidak dapat disentuh secara materi. Eksistensinya sebagai pencipta menjadikan Allah memiliki hak preogratif memiliki secara utuh segala yang bersifat ghaib maupun maujud.  Dalam ayat ini dipergunakan lafadz malakuti, yang menurut M. Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah, lafadz ini merupakan lafadz yang tidak dikenal dalam kaidah bahasa Arab.  Kata malakuti berasal dari kata malak yang artinya kepemilikan. Sedangkan kata malakut menurut sayyid Quthb menambah besar hakikat hubungan kepemilikan tersebut (Yunan Yusuf 2019).
Sedangkan jika dilihat dalam awal Surah Ash-Shaffat, Allah mengawalinya dengan 3 kalimat sumpah. Hal ini terlihat dalam Firman Allah Surah ash-Shaffat:
                     
“Demi (rombongan) yang ber shaf-shaf dengan sebenar-benarnya, Dan demi (rombongan) yang melarang dengan sebenar-benarnya (dari perbuatan-perbuatan maksiat), Dan demi (rombongan) yang membacakan pelajaran, Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Esa. Tuhan langit dan bumi dan apa yang berada di antara keduanya dan Tuhan tempat-tempat terbit matahari.”
Prof. Yunan mengelompokkan 5 ayat ini menjadi satu kelompok ayat berjudul “Sesungguhnya Tuhan yang Benar itu adalah Esa. Menurut Prof. Yunan, akhir surah Yasin ditutup dengan penegasan bahwa Allah itu adalah eksistensi yang Maha Suci. Yang jauh dari sifat kekurangan dan menurunkan Kemuliaan-Nya. Munasabah antar ayat terakhir adalah awal surah ash-Shaffat menjelaskan siapakah makhluk yang dapat dijadikan tauladan dalam hal menyucikan Allah, yaitu makhluk Allah yang bernama malaikat. Menurut Prof. Yunan tidaklah bersifat hiperbola jika malikat dikatakan sebagai makhluk Allah yang jati dirinya selalu bertasbih kepada Allah. Karena malaikat merupakan makhluk yang tidak berjenis kelamin dan tidak pula memiliki nafsu, yang mereka miliki adalah akal. Sehingga eksistensi Allah sebagai dzat yang maha Suci bertemu dengan malaikat yang senantiasa bertasbih kepada Allah. Hal ini menjadikan Prof. Yunan menafsirkan ayat pertama Surah Ashhafat ini dengan” Demi(rombongan malaikat), Yang berbaris (dengan teratur dan rapi), Bersaf-saf (sesuai dengan tugas masing-masing) (Yunan Yusuf 2019).
Kelompok ayat pertama dalam Surah ash-Shaffat ini jika dianalisis secara menadalam memiliki pola yang hampir sama dengan akhir Surah Yasin, hanya saja pola yang ada di surah Ash-Shaffat didahului dengan penegasan, lalu penyucian, barulan menunjukkan kekuasaan Allah SWT. Lafadz tauqid menggunakan 3 lafadz sumpah yaitu, (1)Demi (rombongan malaikat yang bersaf-saf), (2) demi (rombongan) yang mencegah dan bersungguh-sungguh, (3)Demi malaikat yang membacakan peringatan. Dalam ayat pertama, Prof. Yunan menafsirkan jenis malaikat dalam ayat ini adalah malaikat secara umum yang disebutkan dalam banyak ayat al-Qur’an. Sedangakan jenis malaikat yang ada pada ayat kedua dan ketiga adalah layaknya malaikat yang disebut dalam arkanul iman yaitu 10 malaikat yang memiliki tugas masing-masing. Malaikat dalam ayat kedua ditafsirkan dengan malaikat yang mencegah manusia dari perbuatan tercela, sedangkan malaikat dalam ayat ketiga ditafsirkan dengan malaikat yang memberikan wahyu terhadap nabi dan rasul Allah (Yunan Yusuf 2019).
Setelah memberikan lafadz tauqid dengan kerika ayat sumpahnya barulah Allah menegaskan dirinyalah Tuhan yang maha Esa. Munasabah antara sumpah ketiga dengan ayat keempat ini sangatlah erat. Bahwa malaikat yang memberikan peringatan/wahyu. Wahyu yang diajarkan oleh malaikat tersebut adalah ajaran tauhid bahwa Tuhan Allah adalah Tuhan yang Maha Esa. Penggunaan huruf lam taukid dalam lafadz lawaahid menunjukkan Allah adalah Tuhan yang sebenar-benarnya satu/Esa. Beriringan dengan ayat ke-lima. Allah menunjukkan eksistensi Esa-Nya, sekaligus menunjukkan eksistensi diri sebagai Tuhan seluruh langit dan bumi. Allah menggunakan lafadz Rabbul Masyriqi wal maghrib (Allah Tuhan penjuru bumi timur dan barat, maksudnya Allah adalah Tuhan yang Maha Esa dan menuhani seluruh penjuru dunia (Yunan Yusuf 2019). 

b.	Munasabah Tartib Surah dengan Hikmah Peletakan Surah Tersebut
Pola munasabah ini sangat erat kaitannya dengan kajian tartib al-Qur’an. kata tartib berasal dari lafadz rataba, yang berarti tetap dan tidak bergerak. Ssedangkan secara terminology tartib adalah menetapkan sesuatu secara tetap tanpa bisa diganggu gugat. Jadi, tartib al-Qur’an adalah penetapan Kalam Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi mUhammad SAW secara berurutan, baik urutan itu terkait dengan ayat-ayat al-Qur’an maupun surah-surahnya (Endad Musaddad 2005, 417).
Pada masa rasulullah terdapat Kaatibul Qur’an atau sekretaris al-Qur’an. tugas ini diampu oleh beberapa orang sahabat yaitu ali Bin abi Thalib, Mu’awwiyah Ibn Abi Sufyan, Ubaid Ibn Ka’ab serta Zais bin Tsabit. Penulisan al-Qur’an pada masa Rasulullah dilakukan secara tauqifi yaitu sesuai jumlah ayat yang turun dan penempatannya sesuai petunjuk Rasulullah. Sehingga pada masa itu, secara hafalan al-Qur’an sudah dikenal dengan keteraturannya walaupun secara kodifikasi masih belum secara holistik. Zaid Ibn Tsabit pernah mengatakan “Hingga Rasulullah wafat, al-Qur’an belum dikumpulkan sama sekali”. Maksud dari perkataan ini adalah, sampai rasulullah telah wafat, ayat-ayat al-Qur’an belum terkumpul secara tartib dalam satu mushaf (Hasbiy Ash-Shiddiqie 1992, 69).
Para Ulama bersepakat dengan adanya tartibul ayat dalam al-Qur’an adalah tauqifi. Sedangkan tartib as-Suwar menjadi kontroversi di anatara ulama. Beberapa ulama berpendapat bahwa tartib as-suwar bersifat ijtihadi seperti yang dikemukakan Anas bin Malik dan Ibn al-farisi. Sebagian ulama lain berpendapat bahwa tartib as-suwar al-Qur’an merupakan sesuatu yang bersifat tauqifi, pendapat ini disampaikan oleh al-Qadi Abu Bakr Ibnu al-Anbari, Ja’far Ibn Nuhas, serta al-Kirmani. Ada sebagain ulama lain yang menggabungkan kedua pendapat tersebut yaitu tartib suwar al-Qur’an ada yang bersifat ijtihadi dan sebagaian lagi bersifat tauqifi (Abu Bakr bin Muhammad Syuyuthi tt, 1)
Kitab Tafsir Qalbun Salim merupakan sebuah kitab tafsir yang susunannya berdasarkan mushaf utsmani, hal ini menandakan Prof. Yunan mengambil pendapat yang kedua. Dalam mushaf Utsmani, surah ash-Shaffat terletak sebelum surah Shad dan sesudah surah Yasin. Ketika akan menafsirkan surah-surah baru Prof. Yunan selalu menyebutkan munasabah antar kandungan surah yang satu dengan yang sebelumnya dan sesudahnya. Dari hal ini bisa disapatkan pola munasabah bentuk yang kedua ini. 
		  Surah ash-Shaffat disepakati oleh para ulama sebagai surah yang tergolong surah makiyyah. Dalam masa nuzul-nya, surah ash-Shaffat  ini berada pada posisi urutan ke-56 dari 114 surah dalam al-Qur’an. Surah ash-Shaffat ini diturunkan sebelum surah Luqman dan sesudah surah al-An’am. Gaya penyajian Surah ash-Shaffat ini disajikan dalam bentuk surah pendek. Sedangkan dalam tartib utsmani terletak sebagai ayat yang ke-34 sebelum surah Shad dan sesudah surah Yasiin (Yunan Yusuf 2019). 
	    Prof. Yunan Yusuf menjelaskan tentang kandungan pokok Surah Yasin pada kitab tafsir juz XXII adalah tentang aqidah, menyangkut dasar-dasar tauhid Islam. Salah satu dasar dari tauhid islam adalah kepercayaan tentang hari kebangkitan. Kepercayaan tentang hari kebangkitan ini sangat esensial dalam kepercayaan Islam. Atas dasar kepercayaan terhadap hari kebangkitan ini manusia disorong untuk selalu melakukan perbuatan yang terbaik di dalam dunia. (Prof Yunan juz 22)
	  Immanuel Kant mengatakan bahwa pertimbangan moral manusia menuntut adanya hari kebangkitan. Sebab banyak sekali tindak kejahatan dan tindak ketidak adilan yang terjadi di dunia dan lolos dari dewan penegak hukum. Banyak sekali pelaku kejahatan yang melenngang kangkung dan luput dari hukuman. Hal ini dikarenakan pelaku tersebut mampu berkelit dari pasal-pasal yang menjeratnya. Rasa keadilan manusia menuntut adanya pembalasan atas tindakan kejahatan yang belum sempat diadili di dunia.(Immanuel kant)
	Dalam mushaf utsmani, Surah Yaasin menempati nomor surah ke-36, selanjutnya yaitu surah ash-Shaffat di nomor 37. Terdapat munasabah yang sangat erat dalam peletakan surah ini. Setelah membahas tentang ajaran tauhid dan hari kebangkitan dalam surah Yaasin, Allah masih meneruskan pembahasan tauhid tersebut di dalam surah Ash-Shaffat. Prof Yunan menyebutkan bahwa isi pokok kandungan surah ash-Shaffat adalah sebagaimana ciri-ciri utama surah Makiyyah yaitu membahas tentang upaya serius membangun tauhid. Upaya tersebut diikuti dengan langkah yang sistematis untuk membersihkan pondasi tauhid dari kebatilan-kebatilean tuduhan kaum musyrikin yang  muncul dalam berbagai manifestasinya. Isi surah ini secara khusus menukikkan perhatian terhadap isu klasik masyarakat Arab jahiliyah yang meyakini adanya hubungan antara Allah SWT dengan jin. Hubungan inilah yang meyakini lahirnya malaikat. Malaikat diyakini sebagai anak-anak Allah yang berjenis kelamin perempuan. Mereka membangun kepercayaan bahwa latta, Uzza dan manna adalah anak-anak perempuan Allah. Juga informasi tentang setan yang mencuri informasi di langit Allah. Informasi tersebut akan diteruskan ke bumi untuk menyesatkan manusia-manusia yang menjadi hamba setan. Pembahasan inilah yang menjadi titik krusial dalam sasaran pembahasan surah ash-Shaffat (Yunan Yusuf 2019).
	Selanjutnya di nomor surah ke-38 dalam tartib mushaf utsmani adalah surah Shad. Surah Shad seperti layaknya surah Ash-Shaffat yang dalam redaksi penyajiannya menggunakan ayat-ayat pendek, dengan alunan suara yang indah bila dibaca. Ujung-ujung ayat surah ini memakai huruf qalqalah. Pesan utama dalam surah ini adalah masih seputar tauhid/ keimanan. Tetapi keimanan dalam surah ini ditekankan pada dalil-dalil tentang kerasulan nabi Muhammad SAW yang ditutus untuk menyerukan kebenaran terhadap umat manusia. Al-Qur’an merupakan sekumpulan wahyu Allah yang diberikan kepada Nabi Muhammad Saw yang digunakan sebagai peringatan terhadap manusia. dalam surah ini juga berkisah mengenai kisah nabi Dawud as, nabi Ismail as, nabi Ayyub as, nabi Ilyasa a, Nabi Zulkifli as (Yunan Yusuf 2019). 
	Dalam penyusunan ketiga surah ini yang berurutan pastilah memiliki hikmsh tersendiri. Munasabah antar ketiga surah ini sangatlah terpampang secara nyata. Ketiga surah ini membahas mengenai keimanan. Dalam surah Yasin cernderung membahas keimanan terhdap Allah dan hari kebangkitan. Dilanjutkan pembahasan keimanan tersebut dalam surah ash-Shaffat yang menyucikan Allah dari anggapan-anggapan kaum Musyrik makkah bahwa malaikat adalah anak perempuan Allah. Selanjutnya dijabarkan lagi bahwa untuk menyempurnakan keimanan manusia, Mereka haruslah percaya bahwa Nabi Muhamad adalah seseorang yang diutus untuk menyampaikan kebenaran ajaran Allah SWT (Yunan Yusuf 2019).
c.	Munasabah antar awal surah dengan isi kandungan surah
Dalam Iftitah penafsiran Surah ash-Shaffat, Prof. Yunan menyebutkan bahwa surah ini berisi tentang anggapan orang musyrik terhadap Allah SWT. Surah ini diawali dengan sumpah yaitu :
   
“Demi (rombongan malaikat) yang bersaf-saf”
Muncul berbagai penafsiran tentang ayat ini, terutama pada lafadz ash-Shaffat. Lafadz ash-Shaffat sendiri merupakan kata sifat yang tidak memiliki apa dan siapa yang disifati. Maka ada beberapa penafsir yang berpendapat bahwa ayat ini bersifat umum, boleh ditunjukkan untuk malaikat dan untuk manusia. ada pula yang memperluas pendapat tersebut dengan menambahkan makhluk Allah yang lain seperti burung dan jin (Yunan Yusuf 2019, 168). Pendapat tersebut melandaskan argumennya pada Surah al-Mulk ayat 19 yang secara tersurat menyebutkan lafadz ash-Shaffat:
                 
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan burung-burung yang mengembangkan dan mengatupkan sayapnya di atas mereka? tidak ada yang menahannya (di udara) selain yang Maha Pemurah. Sesungguhnya dia Maha melihat segala sesuatu.”

Lafadz ash-Shaffat dalam ayat ke-19 ini dimaknai dengan makna burung. Ayat inilah yang menjadi landasan ulama yang berpendapat bahwa makna dari ash-Shaffat adalah burung. Dalam hal ini Prof. Yunan mengambil pendapat yang termasyhur yaitu lafadz ash-Shaffat bermakna malaikat. Dengan diambilnya pendapat ini menjadikan makna ayat ini bermunasabah dengan pokok kandungan surah ash-Shaffat.
Awal surah ash-Shaffat ini bermunasabah dengan kandungan surah ini. mengapa Allah memilih malaikat untuk dijadikan objek sumpahnya? Jawaban tersebut pterdapat pada kandungan surah ash-Shaffat. Pesan utama surah ini adalah untuk menyucikan Dzat Maha Esa Allah dari anggapan-anggapan yang diberikan kaum musyrikin. Surah ash-Shaffat ini adalah upaya serius yang dilakukan Allah untuk membangun akidah tauhid yang benar. Secara khusus pesan dari surah ini adalah menyasarkan pada tradisi masyarakat Arab jahiliyah yang mempercayai bahwa Allah memiliki hubungan dengan jin dan melahirkan malaikat. Malaikat-malaikat ini merupakan anak Allah yang berjenis kelamin perempuan. Mereka membuat patung Lata Uzza dan Manna sebagai perantara penyembahan, dan petung-patung ini adalah anak perempuan Allah SWT (Yunan Yusuf 2019, 169). 
	   Untuk melawan tradisi masyarakat Arab yang menyimpang ini, Allah menyebutkan awal surah ini dengan sumpah menggunakan nama malaikat. Dengan lafadz ini Allah ingin menjelaskan terhadap masyarakat arab bahwa malaikat tidak lebih dari makhluk Allah yang senantiasa bertasbih terhadap Allah. Malaikat tersebut telah berbaris rapi (bersaf-saf) dengan tugas masing-masing yang telah ditentukan oleh Allah SWT. Pokok argument yang didapat dari ayat ini adalah bahwa malaikat adalah makhluk Allah yang dibangun dengan kerapian yang sunnguh rapi dan tidak memiliki cacat sedikitpun dalam kerapiannya (Yunan Yusuf 2019, 170). 
d.	Munasabah antara awal surah dengan akhir surah
Pola munasabah ini bisa mengindikasikan bahwa ada sebuah pola penjelasan surah al-Qur’an yang dikuatkan di akhir surah. Suatu surah al-Qur’an akan membahas suatu tema tertentu dan akan ditegaskan dalam satu ayat akhir sebagai penutup surah (Endad Musaddad 2005). Tidak semua surah dalam al-Qur’an memiliki penjelasan dengan pola ini. Contoh yang termasyhur adalah munasabah antara awal surah al-Mu’minun dengan akhir surahnya. Surah ini dibuka dengan ayat :
    
“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman,”
Ayat ini menjelaskan betapa beruntungnya orang-orang mu’min. dan ciri-cirinya dijelaskan sampai ayat ke 7. Untuk menegaskan Kalam Allah pada ayat pertama,  akhir surah ini yang berbunyi: 
      
“Sesungguhnya tidak bahagia orang-orang yang kafir:
Menyebutkan keadaan yang berlawanan bagi orang-orang kafir. Hal ini dikarenakan agar umat Muslim bisa membandingkan dua keadaan tersebut dan tetap teguh pada keadaan yang pertama yaitu keadaan mukmin. Sedangkan dalam kitab Qalbun Salim, Prof. Yunan Yusuf  menggunakan pola munasabah bentuk ini dalam penafsirannya. Beliau hanya menjelaskan kandungan awal surah ash-Shaffat, Di akhir penafsiran beliau tidak mengungkapkan munasabah antar awal surah ash-Shaffat dengan akhir surah ash-Shaffat secara tersurat selayaknya kalimat yang biasa beliau gunakan seperti “munasabah ayat ini adalah..”, “ayat ini saling berhubungan..”. 
	Penulis berusaha mengkaji munasabah antar awal surah ash-Shaffat dengan akhir surah ash-Shaffat. Sebenarnya kedua komponen ini memiliki munasabah sebagaimana yang disebutkan oleh Imam Syuyuthi bahwa munasabah adakalanya bersifat dzahir, ada kalanya bersifat abstrak. Penulis menggolongkan munasabah antara awal surah ash-Shaffat dengan akhir surah dengan pola munasabah yang abstrak. Yaitu munasabah yang perlu dikaji menggunakan qarinah-qarinah yang ada. 
	Jika dikaji secara makna, Surah ash-Shaffat ayat 1-5 adalah mengenai sumpah Allah untuk menyucikan anggapan-anggapan orang-orang musyrik yang mengatakan bahwa malaikat adalah anak-anak perempuan Allah. Sedangkan 3 ayat akhir surah ash-Shaffat yang berbunyi:

                
“ Maha Suci Tuhanmu yang mempunyai keperkasaan dari apa yang mereka katakan. Dan kesejahteraan dilimpahkan atas para rasul.Dan segala puji bagi Allah Tuhan seru sekalian alam.”

Di dalam penafsiran kitab Qalbun Salim Prof Yunan mengatakan bahwa Surah ash-Shaffat ini dipungkasi oleh 3 ayat terakhir yang menegaskan bahwa Allah itu adalah Dzat yang Maha Suci. Dia Maha Suci dari segala yang tidak layak yang tidak wajar yang disandangkan oleh manusia terhadap-Nya. Dzat Allah itu bersifat transenden, dan Allah secara mutlak berbeda dengan makhluk yang Allah ciptakan. 
Penggalan akhir ayat ke-180 “dari sifat yang mereka katakan”, “mereka” dalam ayat ini yang dimaksud adalah kaum musyrik mekkah yang mendeskripsikan Allah dengan sifat-sifat yang berhadapan diametral dengan keyakinan tauhid. Mereka mengatakan bahwa malaikat adalah anak Allah yang berjenis kelamin perempuan. Padahal mereka sendiri enggan memiliki anak perempuan, nemun mereka lekatkan anak perempuan itu kepada Allah (Yunan Yusuf 2019). 
Setelah menyucikan Allah, lalu Allah menyampaikan salam sejahtera bagi para rasul dan memuji Allah kembali di ayat terakhir. Prof. Yunan menjelaskan munsabah ketiga ayat ini dengan sangat deskriptif. Agaknya beliau memang mengakui adanya munasabah antar penutup surah ini dengan awal surah, yaitu sama-sama lafadz penegasan penyucian Allah dari segala anggapan kaum musyrik Mekah. Hanya saja penyampaian pola munasabah ini tidak disampaikan secara frontal, tetapi melalui pembahasan beliau di akhir surah Ash-Shaffat, ketika menafsirkan lafadz tasbih, beliau kembali merujuk terhadap penafsiran pertama surah ash-Shaffat yaitu mengenai malaikat yang dianggap sebagai anak perempuan Allah SWT.
e.	Munasabah antar ayat dengan ayat setelahnya
Allah SWT telah berfirman dalam surah Hud ayat 11: 

             
“Alif laam raa, (Inilah) suatu Kitab yang ayat-ayatNya disusun dengan rapi serta dijelaskan secara terperinci, yang diturunkan dari sisi (Allah) yang Maha Bijaksana lagi Maha tahu,”

Ayat ini menjadi bukti eksistensi ilmu munasabah al-Qur’an. Allah sudah menyebutkan dalam al-Qur’an memanglah ayat al-Qur’an telah Allah susun secara rapi dan terperinci. Imam Jalaludin Asy-Syuyuthi dalam kitab tafsir jalain mengatakan mengenai tafsir ayat ini “Alif,-Lam-Mim, Hanya Allah yang mengetahui maksudnya. Inilah (Suatu kitab yang ayatnya disusun secara rapi) hal ini tampak pada susunan ayat-ayatnya yang memukau keindahan makna-maknanya (serta dijelaskan secara rinci) yang kandungannya menjelaskan mengenai hukum-hukum, kisah-kisah, dan nasihat-nasihat yang (diturunkan dari sisi Yang Maha Bijaksana lagi Maha Waspada) yaitu Allah (Jalaluddin al-Makhali dan Jalaluddin Syuyuthi 1999). Imam Syuyuthi menilai tersusunnya ayat-ayat dalam al-Qur’an sebagai sebuah mukjizat yang luar biasa yang tidak dimiliki kitab lain(Imam Syuyuthi 2009).
Pada akhir bab yang membahas munasabah, Imam Syuyuthi mengatakan  “Barang siapa yang memerhatikan dengan lebih seksama terhadap surah ini (al-baqarah) dan mengkaji urutannya, maka dia akan mengetahui bahwa al-Qur’an itu seluruhnya merupakan mukjizat, ditinjau dari sisi kefasihan kata-katanya, keluhuran maknanya, dan juga dari sisi urutan dan susunan ayat-ayatnya” (Imam Syuyuthi 2009, 640). Hal ini menunjukkan betapa urgennya mengungkap munasabah antar ayat al-Qur’an. Rahasia-rahasia kalam Allah akan terungkap oleh orang yang mau berfikir. Tidak semua kemukjizatan al-Qur’an terungkap hanya melalui indrawi saja, tetapi adakalanya kemukjizatan itu bersifat tersembunyi dan harus disingkap melalui akal manusia. 
	Selayaknya Imam Syuyuthi, Prof. Yunan pun sangat menekankan urgensi munasabah antar ayat ini. Dapat dilihat dalam penafsiran surah ash-Shaffat ayat 167-170, Prof. Yunan menggelompokkan ayat ini dengan member tema pembahasan  “Musyrikin Mekah mengkhayalkan memiliki kitab”.	
                      

“ Sesungguhnya mereka benar-benar akan berkata: "Kalau sekiranya di saksi kami ada sebuah Kitab dari (kitab-kitab yang diturunkan) kepada orang-orang dahulu, Benar-benar kami akan jadi hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa)" Tetapi mereka mengingkarinya (Al Quran); Maka kelak mereka akan mengetahui (akibat keingkarannya itu).”
	Apa yang diugkapkan ayat ini menurut Prof. Yunan merupakan bentuk seruan penyesalan yang telah disebutkan berkali-kali oleh orang musyrik Mekah, “Dan sesungguhnya mereka (orang kafir Mekah) benar-benar pernah berkata.” Penyesalan itu mereka ungkapkan dalam nuansa pengandaian yang hanya berisi khayalan semata, dan khayalan mereka tidak pernah terjadi dalam histori sejarah. Apakah yang sebenarnya dikatakan oleh orang-orang musyrik Mekkah yang bernuansa penyesalan itu? Inilah yang dikatakan oleh mereka orang musyrikin Mekkah itu, “sekiranya di sisi kami ada sebuah kitab yang diturunkan kepada orang-orang terdahulu”. Lalu melalui ayat 169 Allah menyebutkan tujuan penyesalan kaum musyrik Mekkah. Yaitu “tentu kami akan menjadi hamba Allah yang disucikan”. Mereka menghiba akan menjadi hamba yang disucikan dari dosa setelah diturunkan Kitab tersebut. tetapi kisah kelompok ayat ini ditutup dengan ayat 170 yang mengatakan “Tetepi mereka hanya mengingkarinya (al-Qur’an), maka mereka kelak akan mengetahui a(akibat mengingkari kitab ini-al-Qur’an). Ini adalah janji mereka yang hanya menjadi hiasan bibir mereka saja. Mereka memiliki khayalan jika diturunkan Kitabsetelah kitan yahudi dan Nasrani mereka akan meninggalkan kepercayaan pagan mereka. Nyatanya setelah turun al-Qur’an mereka masih menganut kepercayaan nenek moyang (Yunan Yusuf 2019).
		Dari penafsiran tersebut Prof. Yunan mendeskripsikan satu per-satu munasabah kelompok ayat tersebut. Ayat 167 menceritakan penyesalan kaum Musyrik Makkah yang mengandaikan memiliki kitab suci, disambung dengan ayat ke 168 yang menjawab kalimat yang dilafalkan dalam pengandaian kaum Musyrik Mekkah. Munasabah ayat 167,168 memiliki munasabah dengan 169 yaitu pada ayat 169 menjelaskan mengenai tujuan kaum Musyrik Mekkah yang ingin menjadi hamba yang suci dari dosa. Dan ditutup dengan ayat 170 yang menjelaskan bukti perkataan kaum musyrikin hanya sebatas di bibir saja. Karena mereka menolak al-Qur’an setelah melakukan pengandaian tersebut, maka mereka akan memperoleh balasan dari Allah SWT. Balasan bagi orang musyrik ini adalah balasan bagi orang-orang yang ingkar dan kufur. Kekufuran adalah sikap menentang terhadap ketentuan-ketentuan Allah SWT (Yunan Yusuf 2019).
f.	Munasabah antar Fashilah atau Akhir Surah dengan Ayat Selanjutnya
Ada dua tujuan dari munasabah bentuk ini. yang pertama adalah untuk tauqid (menguatkan) yang kedua adalah untuk bayan (memberikan penjelasan tambahan) (Anwar Rohison 2010). Pola munasabah tamkin dapat kita lihat pada contoh isi ayat al-Ahzab : 25 dengan fashilah ayatnya, 

                   
“Dan Allah menghalau orang-orang yang kafir itu yang keadaan mereka penuh kejengkelan, (lagi) mereka tidak memperoleh keuntungan apapun. dan Allah menghindarkan orang-orang mukmin dari peperangan  dan adalah Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa.”
	
Dari ayat ini, Allah menghalau orang mukmin untuk berperang karena sifat lemah orang kafir.  Orang mukmin cukup berdiam di rumah tanpa melawan orang kafir karena Allah telah mengirimkan angin kencang dan malaikat untuk melawan orrang kafir. Dalam fashilah ayat ini dikuatkan dengan fashilah ayat Allah Maha Kuat Lagi Maha Perkasa. Fashilah ini bertujuan untuk menguatkan tekad kaum mukmin bahawa merekalah yang memenangkan Perang Badar (Anwar Rohison 2010).
Sedangkan pola munasabah yang kedua bisa kita lihat dalam munasabah Surah an-Naml ayat 80:
            
“Sesungguhnya kamu tidak dapat menjadikan orang-orang yang mati mendengar dan (Tidak pula) menjadikan orang-orang yang tuli mendengar panggilan, apabila mereka Telah berpaling membelakang.”
	
	Fashilah ayat yang memiliki terjemah apabila mereka telah berpaling. Ini menejlaskan kalimat-kalimat yang ada di depannya. Ayat ini menceritakan tentang orang kafir yang tidak pernah mendengarkan dakwah Nabi Muhammad SAW. Mereka diibaratkan sebagai orang yang tuli. Dan orang yang tuli walaupun dia berhadapan dengan kita mereka tetap tidak bisa mendengar apalagi mereka dalam keadaan berpaling dan membelakangi. Fashilah ayat ini berfungsi menjelaskan keadaan orang tuli tersebut apabila mereka telah berpaling maka semakin tidak didengarlah dakwah Rasulullah oleh kaum kafir (Anwar Rohison 2010).
	Kitab Qalbun Salim juga menggunakan pola munasabah ini. penulis menemukan dalam penafsirah surah ash-Shaffat ayat 61. 
     
“Untuk kemenangan serupa Ini, hendaklah beramal orang-orang yang mampu beramal"

		Prof. Yunan menggabungkan ayat ini menjadi sekelompok ayat yaitu dari ayat 50-61. Kelompok ayat ini membicarakan tentang contoh percakapan ahli surga yang mengisahkan teman mereka yang mengingkari adanya hari kebangkitan.  Teman penghuni surga yang ingkar ini telah berada di neraka sebab ingkarnya. Sedangkan orang-orang yang percaya akan adanya hari kebangkitan, mereka kekal dalam surga dengan segala jenis kenikmatan Allah yang diberikan padanya (Yunan Yusuf 2019, 366).
	Lafadz limitsli hadza, memiliki arti Untuk mendapatkan kemenangan serupa ini, menurut Prof. Yunan, lafadz ini ditafsirkan sebagai kemenangan mendapatkan kenikmatan di surga. Kemenangan yang agung dan mulia. Kemenangan yang tidak akan pernah hilang, karena dia kekal. Kemenangan yang tidak  disertai kematian, dalam kondisi menang selamanya yaitu kekal berada dalam surga disebabkan amal sholeh mereka di dunia.  Sedangkan ayat ini ditutup dengan Hendaklah beramal bagi orang orang yang mampu beramal. Menurut Prof. Yunan, untaian penutup ayat ini berfungsi untuk  memberikan dorongan yang kuat/taukid agar manusia beramal secara khalis untuk memberikan manfaat yang besar kepada sesame manusia dan alam semesta.  Penggalan penutup ayat inilah yang harus dilakukan, ajakan inilah yang hendak menjadi gerakan masif di kalangan kaum muslimin. Melakukan amal shaleh dengan mengedepankan akhlak mulai di kehidupan dunia sembari menghindarkan diri bersaing dan saling menjatuhkan dalam mengejar nikmat dan kemenangan yang  dimaksud (Yunan Yusuf 2019). 
	Pola munasabah ini juga terlihat dalam penafsiran aurah ash-Shaffat ayat 158: 
            
“Dan mereka adakan (hubungan) nasab antara Allah dan antara jin. dan Sesungguhnya jin mengetahui bahwa mereka benar-benar akan diseret (ke neraka )”

	Prof. Yunan menafsirkan ayat ini berkenaan dengan konsekuensi kaum kafir Makkah yang mempertahankan kebohongannya. untuk mempertahankan kebohongan lama kaum kafir makkah, mereka telah mengadakan kebohongan baru. Kebohongan lama mereka adalah perkataan mereka yang mengatakan bahwa Allah memiliki anak, sedangkan kebohongan baru mereka seperti yang disebutkan dalam ayat ini. Allah mengadakan hubungan dengan jin agar melahirkan anak perempuan yang diberi nama malaikat (Yunan Yusuf 2019). 
	Ibnu Katsir berkata mengenai ayat ini dalam kitabnya bahwa diriwayatkan dari Mujahid:

قال مجاهد: قال المشركين للملاءكة بنات الله تعالى" فقال ابو بكر رضي الله عنه فمن امّهاتهنّ قلوا بنات سروات الجن
“Riwayat tersebut diterima dari Mujahid yang mengatakan bahwa di kalangan kaum musyrikin itu ada yang mengatakan malaikat adalah anak Allah, mendengar itu Abu Bakr bertanya, “kalau begitu siapa ibunya?”, orang musyrik menjawab “jin perempuan yang cantik-cantik”
Argumen inilah yang ditampilkan kaum musyrik Mekah untuk menutupi kebohongan sebelumnya. Untuk membuka dan menjelaskan kebohongan kaum musyrik Mekah ini, Allah menutup ayat ini dengan lafadz “Dan sungguh, jin telah mengethaui bahwa mereka pasti akan dihadirkan”. Pendapat pertama mengatakan bahwa jin telah mengetahui bahwa manusia akan dibangkitkan di padang mahsyar untuk dihisab/ dihitung amalnya selama di dunia. Pemahaman kedua adalah para jin itu sendiri kelak juga akan dihadirkan di padang mahsyar sebagian dari makhluk Allah yang akan mengalami hisab sebagaimana manusia (Yunan Yusuf 2019).
g.	Munasabah antar Nama Surah dengan Kandungannya	
Imam Syuyuthi mengatakan “Termasuk ke dalam bagian ini adalah persesuaian antara nama-nama surat dengan isi kandungannya. Pada bagian ke-17, telah ada sedikit isyarat kepada masalah ini. Di dalam kitab Al-‘Ajaib karya Al-Kirmani disebutkan: “Tujuh surat tersebut dinamai dengan dengan nama yang sama, karena adanya keserupaan yang merupakan ciri khasnya. Yaitu karena setiap surat darinya dimulai dengan penjelasan tentang Al-Qur’an atau sifat Al-Qur’an, dengan jumlah ayat yang hampir sama dan keserupaan pembicaraan dari sisi zahirnya.” (Imam Syuyuthi 2009). Dari penjelasan ini dapat diambil kesimpulan bahwa penamaan sebuah surah tidak mungkin tanpa dasar, penamaan sebuah surah berdasarkan tema yang dibahas didalamnya. 
 Selanjutnya untuk memberikan sebuah contoh, Imam Syuyuthi mengutip perkataan Syekh Tajuddin ash-Shubki Di dalam kitab at-Tadzkirah , “dari tulisan tangannya, saya menukil: Imam bertanya, ‘Apa hikmah pembukaan surat al-Isra’ dengan tahmid, dan surat al-Kahfi dengan tahmid?’ Beliau menjawab bahwa tahmid itu, di mana pun datangnya, selalu didahulukan daripada tahmid, seperti dalam surah an-Nasr ayat 3 (maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu). Ibnu Zamlikani menjawab bahwa surat al-Isra’ mengandung kisah isra’ (peristiwa isra’ mi’raj), yang menyebabkan Rasulullah saw. dituduh pendusta oleh orang-orang musyrik. Mendustakannya adalah mendustakan Allah maka dimulailah dengan tasbih untuk menyucikan Allah dari kedustaan yang dinisbatkan kepada-Nya. Surat al-Kahfi turun setelah al-Isra’, dan meminta untuk diceritakan tentang kisah Ashabul Kahfi di dalamnya (Imam Syuyuthi 2009).
	Sebagian ulama mengatakan bahwa penamaan sebuah surah dalam al-Qur’an bersifat tauqifi, sebagian lagi mengatakan bahwa penamaan surah dalam al-Qur’an tidak lain adalah ijtihad para sahabat. Hal ini dibuktikan dengan beberapa mushaf yang memiliki perbedaan dalam penamaan sebuah surah. Selain itu, satu surah dalam al-Qur’an bisa memiliki lebih dari satu nama (Hassani Ahmad Said 2015).
	Imam Syuyuthi mengemukakan penamaan sebuah surah melihat dari adanya munasabah antara nama-nama surah dengan uraian yang dimuat sebuah surah. Imam Syuyuthi menyebutkan, adakalanya penamaan sebuah surah diambil dari urgensi isi serta kedudukan surah. Sebagai contoh yaitu surah al-Fatihah. Surah al-Fatihah dinamakan sebagai surah al-Fatihah karena kedudukannya sebagai pembuka surah dalam al-Qur’an. surah al-Fatihah juga dinamakan sebagai Umm al-Kitab. Kedua, yaitu dari tamsil/ perumpamaan, peristiwa, kisah atau peran yang menonjol, yang dipaparkan pada rangkaian ayat-ayatnya, contohnya yaitu penamaan surah al-Lahab, al-Fath, al-Ankabut, al-Kahfi. Ketiga, Nama sebuah surah diambil dari cerminan isi pokoknya, contohnya Surah al-Mulk yang mencerminkan kekuasaan Allah. Keempat, Nama surah diambil dari tama spesifik untuk dijadikan acuan bagi ayat-ayat lain yang tersebar di berbagai surah. Contohnya yaitu penamaan surah an-Nisa. Kata an-Nisa dijadikan lambing keharmonisan dalam berumah tangga. Kelima, nama surah yang diambil dari huruf-huruf tertentu yang terletak dipermulaan surah, sekaligus untuk menuntut perhatian pembaca terhadap ayat-ayat yang ada di dalamnya. Contohnya yitu penamaan surah Taha, Yasin, Shad, dan Surah Qaf (Imam Syuyuthi 2009).
	   Sedangkan dalam kitab Qalbun Salim, Prof. Yunan sudah menyebutkan munasabah Surah ash-Shaffat dalam iftitahnya. “Surah ash-Shaffat merupakan surah ke-7 dalam mushaf utsmani. Diberi nama ash-Shaffat yang secara harfiah mengandung arti berbaris-baris. Yang dimaksud berbaris-baris itu adalah malaikat-malaikat yang berada di alam malakut yang senantiasa tidak pernah sunyi dalam bertasbih kepada Allah SWT. Penamaan ash-Shaffat didasarkan pada penyebutan ayat pertama surah tersebut. Diketahui bahwa nama inilah satu-satunya nama populer surah ini. nama lain dari surah ini adalah adz-Dzabih. Hal ini dikarenakan dalam surah ini dibahas pula kisah mengenai penyembelihan Nabi Ismail oleh ayahnya sendiri yaitu Nabi Ibrahim a.s. Namun Allah mengganti Nabi Ismail dengan seekor kibas. Kemudian kibas itulah yang disembelih oleh Nabi Ibrahim.” (Yunan Yusuf 2019).
	     Dari penjelasan di atas, dapat kita analisa bagian awal penafsiran, Prof. Yunan terlebih dahulu menyebutkan mengenai munasabah nama lain surah ash-Shaffat yaitu adz-Dzabih yang bermunasabah dengan kandungan isi surah yang membahas mengenai proses penyembelihan Nabi Ismail, a.s. Barulah setelah paragraf ini ditutup, Prof. Yunan menyampaikan, “Secara khusus pesan surah ini menukilkan perhatian terhadap isu klasik masyarakat Arab jahiliyah yang meyakini ada legenda tentang hubungan kekerabatan Allah SWT dengan jin sehingga melahirkan anak-anak perempuan Allah yaitu malaikat. Mereka membangun keyakinan bahwa Latta, Uzza, dan Manna adalah anak-anak perempuan Allah“. Prof. Yunan tidak menyebutkan secara tersurah dengan kata “munasabah nama surah ini dengan kandungannya adalah..” sebagaimana biasanya, namun beliau menggunakan bahasa tersirat. Di awal iftitah beliau menyebutkan penamaan surah ash-Shaffat yang diambil dari potongan ayat pertama, selanjutnya barulah beliau menjelaskan makna ash-Shaffat yang berarti malaikat yang berbaris dengan pesan utama kandungan surah ash-Shaffat yaitu penyucian terhadap Allah SWT dari anggapan kaum musyrik Mekah yang menganggap bahwa malaikat adalah anak perempuan Allah SWT. 
	Selain dari 7 pola munasabah yang dikemukakan Imam Syuyuthi, penulis menemukan beberapa pola munasabah yang tidak disebutkan dalam pola munasabah Imam Syuyuthi tersebut:
a)	Munasabah antar ayat yang membentuk kelompok ayat setema
	Dalam mengkaji kandungan sebuah surah al-Qur’an, pola munasabah ini sangat berperan. Sebagai contoh, seorang penafsir dapat membagi kandungan surah Yasin ke dalam tiga bagian yang saling berkaitan, bersambung dan mengarah kepada satu tema pembahasan. Katakanlah surah Yasin dibagi menjadi tiga tema besar pembahasan yaitu dari ayat 1-32 membahas mengenai kerasulan nabi Muhammad SAW, selanjutnya ayat 33-44 membahas mengenai dalil-dalil pembuktian kerasulan Nabi SAW,  sedangkan ayat ke-45 sampai terakhir membahas mengenai keadaan dan kejadian-kejadian di hari akhir. Seorang mufassir dapat melakukan hal ini, didasari dengan adanya ilmu munasabah. Pola yang digunakan adalah munasabah antar ayat yang membentuk kelompok ayat setema (Ali Hasan 1992).
     Tak berbeda dengan Kitab Qalbun Salim, Prof. Yunan juga menggunakan pola munasabah ini untuk membagi pembahasan Surah ash-Shaffat. Terdapat dalam penafsiran surah ash-Shaffat ayat 50-61 sebagai berikut:

                                                                         

“Lalu sebahagian mereka menghadap kepada sebahagian yang lain sambil bercakap-cakap(50). Berkatalah salah seorang di antara mereka: "Sesungguhnya Aku dahulu (di dunia) mempunyai seorang teman,(51) Yang berkata: "Apakah kamu sungguh-sungguh termasuk orang-orang yang membenarkan (hari berbangkit)?(52) Apakah bila kita Telah mati dan kita Telah menjadi tanah dan tulang belulang, apakah Sesungguhnya kita benar-benar (akan dibangkitkan) untuk diberi pembalasan?"(53) Berkata pulalah ia: "Maukah kamu meninjau (temanku itu)?"(54) Maka ia meninjaunya, lalu dia melihat temannya itu di tengah-tengah neraka menyala-nyala.(55) Ia Berkata (pula): "Demi Allah, Sesungguhnya kamu benar-benar hampir mencelakakanku,(56) Jikalau tidaklah Karena nikmat Tuhanku Pastilah Aku termasuk orang-orang yang diseret (ke neraka).(57)Maka apakah kita tidak akan mati?,(58) Melainkan Hanya kematian kita yang pertama saja (di dunia), dan kita tidak akan disiksa (di akhirat ini)?(59) Sesungguhnya Ini benar-benar kemenangan yang besar.(60) Untuk kemenangan serupa Ini hendaklah berusaha orang-orang yang bekerja"(61).

         Kelompok ayat ini memiliki tema pembahasan mengenai keadaan penghuni surga. Yang saling berkomunikasi mengenai keadaan mereka sewaktu di dunia. Ada seseorang dari mereka yang menceritakan kisah teman mereka di dunia yang tidak mempercayai adanya hari kebangkitan. Para penghuni surga pun bisa dengan mudah melihat kondisi orang yang tak beriman tersebut di dalam neraka. Selanjutnya, para penghuni surga itu bersyukur atas nikmat Allah yang diberikan kepada mereka. 
Untaian kelompok ayat yang lalu juga membahas mengenai keadaan para penghuni surga, tetapi berfokus terhadap nikmat yang diberikan Allah kepada penghuni surga. Sedangkan pada kelompok ayat ini, Allah ingin menyajikan sebuah kisah seorang penghuni surga. Prof. Yunan Yusuf menafsirkan kelompok ayat ini menjadi sebuah kisah yang utuh, di mana semua ayatnya saling berkaitan (Yunan Yusuf 2019). 
	Diawali dengan sebuah kalimat tanya seorang penghuni surga untuk memulai percakapan. “Apakah sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang membenarkan hari kebangkitan?”. Kalimat ini menunjukkan bahwa para ahli surga bisa hidup bersosialisasi dengan penghuni yang lain. Prof. Yunan menunjukkan munasabah ayat ini dengan menggunakan beberapa kalimat konjungsi yaitu,  “Pertanyaan yang bermaksud membingungkan seseorang itu dilanjutkan seterusnya oleh yang bersangkutan”, “dikisahkan lebih lanjut, “setelah menceritakan pengalaman temannya di duni, lalu”,“Dikisahkan lebih lanjut pada ayat berikut ini,”,“demikianlah digambarkan pada ayat lalu,””setelah menyetakan dengan sumpah, lalu ayat ini menceritakan”,”menagkap nuansa yang dapat dirasakan dari redaksi al-Qur’an ayat tersebut”. itulah beberapa kata hubung yang digunakan Prof. Yunan untuk menunjukkan munasabah antar ayat yang beliau tafsirkan. Setiap penafsiran ayat baru, tak pernah terlepas dari penggambaran penafsiran ayat sebelumnya.  
	
b)	Munasabah antar kelompok ayat dalam satu surah 
	Pola penjelasan suatu ayat dalam al-Qur’an ada kalanya disajikan dalam bentuk kisah. Kelompok ayat al-Qur’an yang satu dengan lain memiliki hubungan yang sangat erat. Di antara pokok mengenai munasabah adalah bahwa hubungan antar kata dan ayat dalam al-Qur’an adakalanya bersifat nyata, jika salah satu bagian hilang, maka hilanglah kesempurnaan penjelasan ayat al-Qur’an. Hasbiy  dalam bukunya mengatakan bahwa neraca yang dipegang dalam menenrangkan munasabah adalah hubungan derajat tamatsul, tasyabuh-nya serta maudhu’-maudhu’nya. Sehingga jelas bahwa antar kelompok ayat yang membentuk suatu maudhu’, sangat berkaitan erat untuk membentuk penjelasan yang terkesan holistik (Ahmadiy 2018).
	Setelah membahas mengenai kisah seorang penghuni surga dalam pola munasabah sebelumnya, kelompok ayat selanjutnya membahas mengenai keadaan yang kontradiksi dengan penghuni surga, yaitu kehidupan penghuni neraka. Ayat yang membahas tema ini adalah ayat 62-70:
                                                       
 (Makanan surga) itukah hidangan yang lebih baik ataukah pohon zaqqum(62)  Sesungguhnya kami menjadikan pohon zaqqum itu sebagai siksaan bagi orang-orang yang zalim.(63) Sesungguhnya dia adalah sebatang pohon yang ke luar dan dasar neraka yang menyala.(64) Mayangnya seperti kepala syaitan-syaitan.(65) Maka Sesungguhnya mereka benar-benar memakan sebagian dari buah pohon itu, Maka mereka memenuhi perutnya dengan buah zaqqum itu.(66) Kemudian sesudah makan buah pohon zaqqum itu pasti mereka mendapat minuman yang bercampur dengan air yang sangat panas.(67) Kemudian Sesungguhnya tempat kembali mereka benar-benar ke neraka Jahim.(68) Karena Sesungguhnya mereka mendapati bapak-bapak mereka dalam Keadaaan sesat.(69) Lalu mereka sangat tergesa-gesa mengikuti jejak orang-orang tua mereka itu.(70)
Pola pembahasan utama kelompok ayat ini adalah kuliner penghuni neraka yang bernama buah Zaqqum. Kalimat pembuka pada kelompok ayat ini sama dengan kelompok ayat sebelumnya, yaitu menggunakan kalimat berbentuk istifham. ”Apakah itu (makanan surga) adalah hidangan yang lebih baik, ataukah pohon zaqqum?”. Maksud ayat ini adalah untuk membandingkan hidangan yang ada di surga dengan hidangan para penghuni neraka, manakah yang lebih baik?. Setelah menggunakan pertanyaan sebagai kalimat pembuka, barulah al-Qur’an menggunakan pola-pola deskripsi untuk ayat selanjutnya. Ayat 63-70, mendeskripsikan buah zaqqum secara fisik hingga menerangkan keadaan orang yang memakannya. Buah zaqqum dideskripsikan sebagai buah yang menjadi azab bagi orang-orang dzalim., buah ini merupakan buah dari sebuah pohon yang tumbuh dari dasar neraka Jahim. Secara fisik, buah ini berduri, mengandung panas walaupun belum menyentuhnya. Tandan buah ini layaknya bentuk kepala setan. Sayyid Quthb menafsirkan lafadz ru’us al-syayathin dengan makna kiasan saja. Manusia memanglah tidak mengetahui kepala setan secara detail, tetapi manusia mengetahui jika kepala setan amatlah mengerikan. Maka dari itu, Allah menggunakan kata “kepala setan” sebagai kiasan untuk menimbulkan ketakutan manusia terhadap hidangan neraka (Yunan Yusuf 2019). 
	Kitab Qalbun Salim menyoroti munasabah yang erat antara kedua kelompok ayat ini, Seperti dijelaskan Prof. Yunan ketika mengawali penafsiran kelompok ayat ini, “Berakhir sudah tayangan tentang orang-orang yang disucikan Allah yang telah berhasil memperoleh kemenangan yang agung dan mulia dalam perjalanan hidup. Mereka berada di dalam surga yang disuguhi berbagai kenikmatan tiada tara sebagai anugerah dari Allah, Tuhan Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Sebagai lazim, gaya al-Qur’an yang selalu menggandengkan antara tabsyir dan tanzir, maka ayat-ayat berikut akan menayangkan keadaan kuliner para penghuni neraka.” (Yunan Yusuf 2019).
	Munasabah kelompok ayat ini mengandung unsur mudhadhat atau biasa disebut berlawanan (Ari Hendri 2019). Prof. Yunan mengakui adanya dua keadaan yang bertolak belakang antara kelompok ayat yang awal dengan yang akhir. Penggambaran keadaan yang bertolak belakang ini Allah sampaikan tak lain agar manusia dapat berfikir dan memilih manakah keadaan yang mereka idamkan. Selain itu, adanya pola penyajian ayat tasybir dan tanzir, diharapkan manusia tetap memilih keadaan yang pertama yaitu keadaan di dalam surga. 
	       Untuk mempermudah memahami pola-pola munasabah dalam surah ash-Shaffat ini, akan dibuatkan sebuah tabel munasabah:

No.	Pola munasabah Imam Syuyuthi	Penerapan dalam Qalbun Salim	Penjelasan
1.	Munasabah antar pembuka surah dengan penutup surah sebelumnya	Iftitah penafsiran, hal 168	Awal surah ash-Shaffat memiliki munasabah dengan penutup Surah Yasin yaitu surah Yasin diakhirin dengan penegasan tentang maha suci Allah dari segala kekurangan, sedangkan surah ash-Shaffat diawali dengan kalimat sumpah dengan muqsam bih nya malaikat  yang menegaskan bahwa Allah itu maha Esa
2.	Tartib Surah dengan hikmah peletakan surah tersebut	Iftitah surah ash-Shaffat 167, iftitah surah Shad, hal. 415	Terdapat munasabah yang sangat erat dalam peletakan surah ini. setelah membahas tentang ajaran tauhid dan hari kebangkitan dalam surah Yaasin, Allah masih meneruskan pembahasan tauhid tersebut di dalam surah Ash-Shaffat. Slanjutnya, dalam surah Shad, Allah memerintahkan manusia agar mentaati Rasul yang membawa ajaran tauhid.  Surah Shad membahas mengenai kerasulan nabi Muhammad SAW beserta bukti-bukti kerasulannya.
3.	Munasabah antar awal surah dengan kandungan surah	Surah ash-Shaffat ayat 1 hal. 169	Awal surah ini dibuka dengan sumpah, yang menjadiakn malaikat yang berbaris-baris sebagai objek sumpah. Sedangkan pesan utama surah ini adalah untuk menyucikan Dzat Maha Esa Allah dari anggapan-anggapan yang diberikan kaum musyrikin. Surah ash-Shaffat ini adalah upaya serius yang dilakukan Allah untuk membangun akidah tauhid yang benar
4.	Hubungan antar awal surah dengan akhir surah	Akhir penafsirah surah ash-Shaffat hal. 411	Prof. Yunan menyebutkan bahwa awal surah ash-Shaffat dengan akhir surahnya sama-sama mengandung lafadz penegasan penyucian Allah dari segala anggapan kaum musyrik Mekah. Hanya saja penyampaian pola munasabah ini tidak disampaikan secara frontal menggunakan kalimat yang menunjukkan munasabah seperti ‘munasabah ayat ini adalah…”, tetapi beliau menyampaikannya melalui pola penafsiran akhir surah ash-Shaffat. Ketika menafsirkan lafadz tasbih, beliau kembali merujuk terhadap penafsiran pertama surah ash-Shaffat yaitu mengenai malaikat yang dianggap sebagai anak perempuan Allah SWT. Hal ini menunjukkan adanya munasabah antar awal dan akhir surah yaitu ssama-sama bertujuan untuk menyucikan Allah dari kemusyrikan.
5.	Munasabah antara satu ayat dengan ayat setelahnya	Ash-Shaffat ayat 167,168,169, 170 tentang khayalan kaum Musyrik yang menginginkan kitab suci selayaknya al-Qur’an, hal. 395	Menurut Prof. Yunan keempat ayat ini memiliki munasabah berturut-urut. Pada ayat 167 dan 168,169 menyampaikan lafadz pengandaian kaum musyrik yang ingin memiliki kitab suci pastilah mereka akan menjadi hamba yang ikhlas beribadah, dilanjutkan ayat 170 yang menyebutkan realitas kaum musyrik yang mengingkari kitab suci yang diberikan Allah yaitu al-Qur’an. hubungan kedua keadaan ini berupa alam idea dan realitas.
6.	Munasabah antar fashilah atau akhir surah dengan ayat selanjutnya	Ash-Shaffat ayat 61.	“Untuk kemenangan ini, maka beramAllah bagi orang yang mampu”, fashilah ayat 61 berfungsi sebagai taukid untuk pembahasan ayat ini yaitu mengenai imbalan yang akan diterima oleh orang yang beramal sholeh di dunia. Fashilah ayat ini menegaskan perintah untuk beramal bagi orang yang mampu agar mereka memperoleh kemenangan di akhirat yaitu surga.
7.	Hubungan antara nama surah dengan isi kandungan Surah tersebut	Iftitah penafsiran surah ash-Shaffat, hal. 167	Penamaan surah ash-Shaffat yang diambil dari potongan ayat pertama, selanjutnya barulah beliau menjelaskan makna ash-Shaffat yang berarti malaikat yang berbaris dengan pesan utama kandungan surah ash-Shaffat yaitu penyucian terhadap Allah SWT dari anggapan kaum musyrik Mekah yang menganggap bahwa malaikat adalah anak perempuan Allah SWT. 

	Selain dari pola munasabah yang disebutkan di atas, penulis juga menemukan dua pola munasabah yang tidak disebutkan dalam pola munasabah di atas:

No.	Pola Munasabah	Nomor ayat	Penjelasan
1.	Munasabah antar ayat yang membentuk kelompok ayat setema	Ash-Shaffat ayat 50-61	Prof. Yunan mengelompokkan ayat itu menjadi satu tema pembahasan yaitu mengenai cerita seorang penghuni surga yang menanyakan keadaan temannya yang tidak mengimani hari akhir dan ditempatkan oleh Allah di neraka. Betapa jelas alur kisah yang dijelaskan kelompok ayat ini. Diawali dengan sebuah kalimat tanya seorang penghuni surga untuk memulai percakapan. “Apakah sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang membenarkan hari kebangkitan?”. Kalimat ini menunjukkan bahwa para ahli surga bisa hidup bersosialisasi dengan penghuni yang lain. Prof. Yunan menunjukkan munasabah ayat ini dengan menggunakan beberapa kalimat konjungsi yaitu,  “Pertanyaan yang bermaksud membingungkan seseorang itu dilanjutkan seterusnya oleh yang bersangkutan”, “dikisahkan lebih lanjut, “setelah menceritakan pengalaman temannya di duni, lalu”,“Dikisahkan lebih lanjut pada ayat berikut ini,”,“demikianlah digambarkan pada ayat lalu,””setelah menyetakan dengan sumpah, lalu ayat ini menceritakan”,”menagkap nuansa yang dapat dirasakan dari redaksi al-Qur’an ayat tersebut”.





URGENSI MUNASABAH DALAM SEBUAH PENAFSIRAN MENURUT PROF. YUNAN YUSUF

A.	Urgensi Munasabah menurut Beberapa Ulama
Sebagaimana yang disebutkan dalam kajian kerangka teori yang kedua, penulis telah mengutip beberapa pendapat ulama mengenai urgensi munasabah. Mengutip dari buku karya Dr. Effendi yang berjudul  Studi Al-Qur’an: Memahami Wahyu Allah secara Lebih Integral dan Komprehensif, disebutkan beberapa urgensi munasabah antara lain mengetahui korelasi antara bagian Al-Qur’an, baik antara kalimat-kalimat atau ayat-ayat maupun surat-surat yang satu dengan yang lainnya. Sehingga lebih memperdalam pengetahuan dan pengenalan terhadap kitab Al-Qur’an dan memperkuan keyakinan terhadap kewahyuan dan kemukjizatan. Selain itu, dengan menggunakan ilmu munasabah dapat diketahui mutu dan tingkat kemuliaan redaksi Al-Qur’an sehingga lebih meyakinkan kemukjizatannya. Imam al-Razi mengatakan bahwa kebanyakan keindahan-keindahan Al-Qur’an itu terletak pada susunan dan persesuaiannya, sedangkan susunan kalimat yang paling sastra adalah yang sering berhubungan antara bagian yang satu dengan bagian yang lainnya (Dr. Effendi dan Muhammad Fathurrahman 2014). 
Ilmu munasabah akan sangat membantu dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an. Setelah diketahui hubungan suatu kalimat atau ayat dengan kalimat atau ayat yang lain, sehingga sangat mempermudah pengistimbatan hukum-hukum atau isi kandunguannya. Ilmu munasabah sangat berpengaruh dalam memahami Al-Qur’an. Dengan demikian tidak perlu lagi mencari asbabun nuzulnya karena pertautan satu ayat dengan ayat yang lainnya sudah dapat mewakili (Dr. Effendi dan Muhammad Fathurrahman 2014, 130–31) .
	Imam Syuyuthi mengatakan mengenai urgensi munasabah, bahwa “Faidahnya adalah menjadikan bagian-bagian ayat itu berkaitan dengan yang lainnya. Dengan demikian, hubungannya akan menjadi kuat sehingga jadilah susunannya seperti susunan bangunan yang kukuh dan harmonis antara bagian-bagiannya. Penyebutan suatu ayat setelah ayat yang lainnya itu ada kalanya memiliki hubungan yang jelas, karena pembicaraan itu berhubungan antara yang satu dengan yang lainnya, dan belum sempurna. Maka ini adalah jelas. Demikian juga jika ayat yang kedua merupakan penegasan atau penafsiran, atau badal maka bagian ini tidak membutuhkan pembicaraan lebih lanjut.” Dari pendapat tersebut dapat diambil pelajaran bahwa fungsi munasabah adalah untuk menghindari penafsiran yang parsial. Dengan adanya munasabah, penafsiran mengenai suatu ayat menjadi bersifat lebih sempurna atau holistik. Selain itu, dengan adanya munasabah juga menambah kemukjizatan al-Qur’an dalam sisi redaksinya, yang diibaratkan oleh Imam Syuyuthi bahwa susunan redaksi al-Qur’an bak bangunan yang kokoh (Imam Syuyuthi 2009). 	 
Sebagaimana asbab an-nuzul, munasabah sangat berperan dalam memahami Al-Qur’an. Muhammad ‘Abdullah Darraz mengatakan “Sekalipun permasalahan-permasalahan yang dibahas oleh satu surat itu banyak, semua bagian ayat dalam surah tersebut merupakan satu kesatuan pembahasan yang awal dan akhirnya saling berkaitan. Maka bagi seseorang yang hendak memahami sistematika surat haruslah ia memerhatikan keseluruhan kandungannya (Yusuf Kadar 2009, 110).
 	Izzudin Abdul Salam mengatakan, bahwa ilmu munasabah merupakan ilmu yang baik. Ketika menghubungkan kalimat yang satu dengan kalimat yang lain, beliau mensyaratkan harus jatuh pada hal-hal yang berkaitan betul-betul, baik awalan maupun akhirannya. Mengetahui korelasi antara bagian Al-Qur’an, baik antara kalimat-kalimat atau ayat-ayat maupun surat-suratnya yang satu dengan yang lainnya. Sehingga lebih memperdalam pengetahuan dan pengenalan terhadap kitab Al-Qur’an dan memperkuat keyakinan terhadap kewahyuan dan kemukjizatan (Yusuf Kadar 2009, 111). 
 	Sedangkan Imam Ar-Razi mengemukakan pendapatnya mengenai munasabah yang berkaitan erat dengan I’jaz al-Qur’an, ar-Razi mengatakan bahwa kebanyakan keindahan redaksi Al-Qur’an terletak pada susunan dan persesuaiannya, sedangkan susunan kalimat yang paling baligh (memiliki nilai sastra tertinggi) adalah yang sering berhubungan antara bagian yang satu dengan bagian yang lainnya. Dengan ilmu munasabah itu dapat diketahui mutu dan tingkat kebahagian bahasa Al-Qur’an dan konteks kalimat-kalimatnya yang satu dengan yang lain. Serta persesuaian ayat atau suratnya yang satu dengan yang lain, sehingga lebih meyakinkan kemukjizatannya, bahwa Al-Qur’an itu betul-betul wahyu dari Allah SWT, dan bukan buatan Nabi Muhammad Saw (Yusuf Kadar 2009). 
	Dari pemaparan di atas dapat diambil benang merah bahwa posisi munasabah sebagai instrumen penafsiran ayat al-Qur’an sangatlah urgen. Penulis menangkap beberapa point penting urgensi munasabah sebagai instrumen penafsiran al-Qur’an menurut beberapa ulama yaitu:
1.	Memunculkan penafsiran al-Qur’an yang bersifat holistik
2.	Memudahkan penafsir dalam mengambil sebuah hukum yang didasarkan pada ayat al-qur’an
3.	Menguatkan kemukjizatan al-Qur’an dari sisi susunan redaksi ayat serta surahnya, sehingga dapat memberikan sumbangan data untuk mematahkan argument untuk golongan yang menganggap bahwa tema-tema al-Qur’an kehilangan korelasi antara satu bagian surah dengan surah yang lainnya, serta argumen yang mengatakan bahwa al-Qur’an adalah kitab karangan Nabi Muhammad SAW. 

B.	Penerapan Urgensi Munasabah dalam Penafsiran Surah Ash-Shaffat
1.	Memunculkan Penafsiran Al-Qur’an yang Bersifat Holistik
Fungsi urgen munasabah yang pertama adalah memunculkan penafsiran al-Qur’an yang bersifat holistik. Urgensi poin pertama ini sangat erat kaitannya dengan munasabah yang diterapkan oleh Yunan Yusuf dalam menafsirkan Surah ash-Shaffat. Selain itu, dapat dilihat dari penggunaan munasabah yang bersifat konjungsi, untuk menghubungkan antara kandungan makna ayat satu dengan makna ayat yang lain. Sehingga menciptakan imajinasi pembaca terhadap bentuk penafsiran yang utuh. Kisah-kisah yang jika dibaca secara tekstual terlihat tidak memiliki korelasi antara satu dengan kisah lain, tetapi dengan bentuk kajian penafsiran yang dimunculkan oleh Yunan Yusuf memudahkan pembaca untuk membaca kisah yang utuh. Terlihat dari cara beliau menafsirkan Surah ash-Shaffat ayat 6-10: 
                                     
“Sesungguhnya kami Telah menghias langit yang terdekat dengan hiasan, yaitu bintang-bintang, Dan Telah memeliharanya (sebenar-benarnya) dari setiap syaitan yang sangat durhaka, Syaitan syaitan itu tidak dapat mendengar-dengarkan (pembicaraan) para malaikat dan mereka dilempari dari segala penjuru.Untuk mengusir mereka dan bagi mereka siksaan yang kekal, Akan tetapi barangsiapa (di antara mereka) yang mencuri-curi (pembicaraan); Maka ia dikejar oleh suluh api yang cemerlang.”
Pada awal penafsiran, Prof. Yunan membuka dengan munasabah dengan ayat kelima yang menegaskan mengenai Keesaan Allah dan Allah-lah yang menjadi Tuhan langit, bumi dan segala isinya. Lalu pada ayat keenam disebutkan bahwa Allah telah menghias langit dunia dengan bintang-bintang yang kemerlap, pada ayat ke-7 Allah juga menjaga langit dari setan yang durhaka, hal ini diceritakan pula pada ayat 8 bahwa untuk setan yang tidak bisa mendengar perkataan malaikat dan setan akan dilempari dari segala penjuru. Menunjukkan, pada ayat ke-9, diceritakan untuk setan yang mencuri pembicaraan akan dikejar dan mendapatkan adzab dari Allah SWT. Hal ini menunjukkan kuasa Allah sebagai Tuhan langit.  Bentuk penafsiran ini menunjukkan betapa eratnya korelasi antar ayat enam sampai sepuluh yang menyebutkan bahwa Allah menjaga alam semesta dari beberapa gangguan yang dilakukan oleh setan.
Prof. Yunan juga menunjukkan munasabah antar Surah ash-Shaffat dengan Surah Yasin ayat 36. 

               
“Bukankah Aku Telah memerintahkan kepadamu Hai Bani Adam supaya kamu tidak menyembah syaitan? Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi kamu",

Menurut Prof. Yunan, ayat ini difungsikan sebagai penegas bahwa setan merupakan musuh yang kuat bagi manusia, dan manusia dilarang menyembahnya.kaitanyya dengan ayat ini pula bahwa langit telah dijaga dari kejahatan setan yang menunjukkan kuasa Allah di atas kuasa para setan (Yunan Yusuf, 2019) . 

2.	Urgensi Munasabah untuk Memudahkan Pengambilan Hukum
Pada analisis poin urgensi munasabah yang kedua, penulis belum menemukan urgensi munasabah untuk mempermudah pengambilan suatu hukum. Hal ini dikarenakan ayat-ayat dalam Surah ash-Shaffat yang berjumlah 182 ayat. oleh karena itu, Surah ash-Shaffat digolongkan ke dalam surah al-mi’un yaitu surah yang jumlah ayatnya lebih dari seratus. Tema-tema yang dibahas dalam surah ini hampir seluruh ayatnya membahas mengenai kisah-kisah. Adapun tema-tema pembahasan dalam surah ash-Shaffat akan penulis gambarkan dalam tabel berikut:

1.	Nomor Ayat	Tema Pokok	Kandungan
2.	1-71	Akhirat	Berturut-turut ayat 1-71 membahas mengenai Ke-Esaan dan keagungan Allah sebagai penguasa langit dan bumi. Kisah-kisah setan yang dikejar bintang, pembicaraan ahli surga yang mengingat kejadian masa lampau mengenai perdebatan mereka perihal kebangkitan di akhirat. Serta kisah-kisah nikmat yang didapat di surga serta siksa api neraka.
3.	75-82	Nabi Nuh	Membahas mengenai kisah Nabi Nuh a.s dan kaumnya yang diselamatkan oleh Allah SWT dari bencana besar
4.	83-113	Nabi Ibrahim	Membahas mengenai kisah Nabi Ibrahim a.s yang memberantas kemusyrikan umat jahiliyah dengan menghancurkan berhala-berhala mereka.selain itu juga dibahas mengenai kisah Nabi Ibrahim yang dianugerahi putera yaitu Nabi Ismmail a.s dan nabi Ishak a.s, serta kisah Nabi Ismail yang akan dijadikan kurban. 
5.	114-122	Nabi Musa dan Nabi Harun	Membahas mengenai nikmat Allah terhadap nabi Musa dan Nabi Harun atas kemenangan mereka dengan bala tentara fir’aun. 
6. 	123-132	Nabi Ilyas	Mengisahkan tentang pemberantasan kemusyrikan yang dilakukan Nabi Ilyas terhadap kaumnya yang menyembah Ba’al atau berhala.
7.	133-138	Nabi Luth	Mengisahkan perjuangan Nabi Luth  memerangi kaumnya yang berorientasi seks LGBT. 
8.	139-148	Nabi Yunus	Mengisahkan kisah Nabi Yunus a.s dalam perut ikan lalu diselamatkan oleh Allah SWT.
9.	149-182	Adat Kaum Musyrik Makkah	Mengisahkan kebiasaan masyarakat jahiliyah Mekah yang terbiasa dengan hal-hal musyrik seperti menyembal berhala, menganggap malaikat sebagai Anak perempuan Allah SWT. Ayat-ayat penutup dalam surah ash-Shaffat berfungsi menegaskan kembali bahwa Allah itu suci dari anggapan kaum musyrik Mekah yang disebutkan di pembahasan awal surah ash-Shaffat.

Dari pemaparan pembagian tema-tema yang dibahas oleh Surah ash-Shaffat di atas, dapat disimpulkan bahwa keseluruhan ayatnya membahas mengenai qishah-qishah. Pada dasarnya semua kisah yang disajikan dalam surah tersebut ditunjukkan Allah agar manusia mengambil ibrah dari kisah-kisah rasul terdahulu. Jika dianalisis lebih dalam, semua kisah Rasul yang dipaparkan memperjuangkan hal yang sama yaitu mensucikan Allah SWT dari sekutu. Menegaskan bahwa Allah SWT merupakan Dzat yang Esa. 
Oleh karena itu, porsi munasabah yang disajikan oleh Prof. Yunan Yusuf sudah sangat tepat yaitu terbatas sebagai alat deskripsi suatu kisah. Sehingga memudahkan pembaca dalam memahami kandungan surah ash-Shaffat secara keseluruhan dengan alur yang beraturan. Ranah penyajian munasabah dalam surah ash-Shaffat belum menyentuh ranah sebagai instrumen penafsiran untuk memudahkan mufassir mengambil suatu hukum dalam al-Qur’an. Hal ini mengingat dalam ash-Shaffat tidak  terdapat ayat hukum. Selain itu, penggunaan munasabah dalam penafsiran Surah ash-Shaffat ini jika dikaitkan dengan posisinya sebagai instrument penafsiran al-Qur’an, perannya masih di ranah deskripstif. Hal ini dikarenakan kandungan surah ash-Shaffat yang hanya berisi kisah saja, sehingga posisi munasabah sebagai sebuah metode penafsiran ayat belum efektif untuk digunakan.

3.	Urgensi Munasabah untuk Mematahkan Argumen beberapa Golongan yang Meragukan Kemukjizatan Redaksi Al-Qur’an 
Ada beberapa bagian dari al-Qur’an yang diragukan kemukjizatannya, salah satunya yaitu dari kesatuan redaksi al-Qur’an. seperti halnya yang Prof. Quraish Shihab sampaikan dalam Muqaddimah Kitab Tafsir karya Prof. Yunan Yusuf yang berjudul Kitab Tafsir Khuluqun Adzim. Prof. Quraish Shihab mengatakan: 

“Di antara Kritikan para Orientalis adalah bahwa susunan ayat dan surah al-Qur’an tidak beraturan dan tidak sistematis. Mereka mengatakan bahwa informasi yang disajikan al-Qur’an tidak runut, terserak-serak, bahkan banyak sekali terjadi pengulangan. Menanggapi kritikan seperti itu lahirlah satu bahasan khusus dalam studi ‘Ulum al- Qur’an yang dinamai ilmu munasabah. Ilmu ini menjelaskan hubungan antar kesatuan ayat dan surah” (Yunan Yusuf 2013).































Dari penelitian yang peneliti lakukan mengenai pola munasabah yang terdapat dalam Kitab Tafsir Qalbun Salim, setelah peneliti analisa dan mengkaji dengan literature-literatur yang ada, peneliti membagi kesimpulan penelitian ini menjadi dua, yaitu mengenai diskursus pola-pola munasabah dalam Kitab Tafsir Qalbun Salim dalam Surah ash-Shaffat, dan yang kedua mengenai urgensi munasabah sebagai instrumen penafsiran Kitab Tafsir Qalbun Salim Surah ash-Shaffat.
Dari semua teori pola munasabah yang dikemukakan oleh Imam Syuyuthi, ditemukan semua dalam penafsiran Surah ash-Shaffat yang dilakukan oleh Prof. Yunan Yusuf. Semua bentuk munasabah tersebut sudah penulis lampirkan dalam data berbentuk tabel dalam Bab II yang bertujuan memudahkan pembaca dalam mengelompokannya. Di luar teori tersebut, penulis menemukan bentuk pola munasabah lain yang digunakan oleh Prof. Yunan yaitu munasabah antar ayat yang membentuk satu tema pembahasan, serta munasabah antara kelompok ayat dengan kelompok ayat lainnya. Selain itu, Prof. Yunan juga menggunakan pola munasabah antar Juz dalam al-Qur’an Mushaf Utsmani.
Kedua, mengenai urgensi munasabah sebagai instrumen penafsiran al-Qur’an dalam Kitab Tafsir Qalbun Salim Surah ash-Shaffat. Pada Bab III penulis telah merangkum 3 poin besar urgensi munasabah menurut beberapa ulama yaitu: 
a.	Memunculkan penafsiran al-Qur’an yang bersifat holistik
b.	Memudahkan penafsir dalam mengambil sebuah hukum yang didasarkan pada ayat al-qur’an
c.	Urgensi Munasabah untuk Mematahkan Argumen beberapa Golongan yang Meragukan Kemukjizatan Redaksi Al-Qur’an 
Dari ketiga poin tersebut, urgensi munasabah yang disajikan oleh Prof. Yunan Yusuf sudah memenuhi 2 poin dari poin di atas, yaitu munasabah sebagai alat untuk memunculkan penafsiran al-Qur’an yang bersifat holistik serta menguatkan kemukjizatan al-Qur’an dalam sisi sususan redaksi al-Qur’an yang rapi dan terperinci. Serta mematahkan argument para orientalis yang mengatakan bahwa mereka meragukan keruntutan ayat-ayat al-Qur’an serta hilangnya korelasi tema-tema al-Qur’an. Hal ini penulis dasarkan atas muqaddimah yang disampaikan Prof. Quraish Shihab dalam Kitab Tafsir Karya Prof. Yunan Yusuf. 
		Urgensi munasabah yang disajikan Prof. Yunan dalam penafsiran Surah ash-Shaffat sudahlah memenuhi porsinya. Urgensi munasabah pada poin 2 tidak ditemukan dalam penafsiran Surah ash-Shaffat. Hal ini dikarenakan isi kandungan Surah ash-Shaffat yang keseluruhannya berisi kisah-kisah Nabi terdahulu, kisah kaum musyrik, serta kisah-kisah penghuni surga dan neraka. Tidak terdapat ayat hukum dalam surah ini. penulis sudah memetakan pembagian tema-tema yang dibahas Surah ash-Shaffat dalam sebuah tabel yang ada di dalam Bab III. 

B.	Rekomendasi
Dengan selesainya penulisan skripsi ini, penulis menemukan beberapa rekomendasi penelitian bagi peneliti lain: 
1.	Penelitian Kitab Tafsir Karya Prof. Yunan Yusuf dengan meneliti sebuah ayat yang terdapat ayat-ayat hukumnya, sehingga lebih bisa meneliti peran munasabah sebagai metode penafsiran bukan hanya di ranah deskriptif saja.






Abu Anwar. 2005. Ulumul Qur’an, sebuah Pengantar. Jakarta: Amzah.Abu Bakr bin Muhammad Syuyuthi. tt. Asrar tartib al-Qur’an. Cairo: Dar al-Ist.Ahmadiy. 2018. “Ilmu Munasabah Al-Qur’an.” Jurnal Manarul Qur’an 1.Ali Hasan. 1992. Metodologi Tafsir. Jakarta: Raja Grafindo.Amir Faishol Fath. 2010. The Unity of Al- Qur’an. Jakarta: Pustaka Al-Kautsar.Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair. 1992. Metodologi Penelitian Filsafat. Yogyakarta: Kanisius.Anwar Rohison. 2010. Ulumul Qur’an: Sebuah Pengantar. Pekan Baru: Amzah.Ari Hendri. 2019. “Problematika Teori Munasabah Al-Qur’an.” Tafsere 7.Burhanuddin Muhammad bin Abdullah Az-Zarkasyi. 1996. al-Burhan Fi Ulum al-Qur’an. Mesir: Darul Hadis Al-Qahirah.Dr. Effendi dan Muhammad Fathurrahman. 2014. Studi Al-Qur’an: Memahami Wahyu Allah secara Lebih Integral dan Komprehensif. Yogyakarta: Teras.Endad Musaddad. 2005. “Munasabah dalam Al-Qur’an.” Jurnal AL-QALAM 22.Hasbiy Ash-Shiddiqie. 1992. Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Jakarta: Bulan Bintang.Hassani Ahmad Said. 2015. Diskursus Munasabah Al-Qur’an dalam Kitab Tafsir Al-Misbah,. Jakarta: Amzah.Imam Syuyuthi. 2009. Al-Itqan Fi Ulumil qur’an: Studi Ulumul Qur’an Komprehensif. Surakarta: Indiva Pustaka.Jalaluddin al-Makhali dan Jalaluddin Syuyuthi. 1999. Tafsir Jalalain.M. Quraish Shihab. 1992. Membumikan Al-Qur’an. Bandung: Mizan.Manna Khalil Al-Qaththan. 2001. Pengantar Studi Ilmu al-Qur’an. Jakarta: Pustaka Al-Kautsar.Muhammad Safrudin. 2017. “KAJIAN TEORI MUNASABAH DALAM PENAFSIRAN AL-QUR’AN (Tela’ah atas Surah Ar-Rahman dalam Tafsir Al-Mishbah).” IAIN Salatiga.Nasr hamid Abu zaid,. 2004. Tekstualitas Al-Qur’an: Kritik terhadap ulumul Qur’an. Yogyakarta: LKis.Sa’adatun jannah. 2018. “Metodologi Penafsiran Kitab Khuluqun Adzim.” Maghza 3.Taufiqurrahman. 2012. “Kajian tafsir di Indonesia.” Jurnal  Mutawatir 2.Thoriqul aziz. 2019. “Pendekatan Munasabah Psikologiah Muhammad Ahmad Khalafullah, Analisis Kisah nabi Luth dan kaumnya dalam Al-Qur’an.” Nun 5.Yunan Yusuf. 1989. Corak Pemikiran tafsir Al-Azhar Sebuah Telaah tantang Pemikiran Hamka dalam Teologi Islam. Jakarta: Pusat Studi Pasca sarjana UIN Syarif Hidayatullah.———. 2013. Tafsir Juz Tabarak (Khuluqun Adzim). Jakarta: Lentera Hati.———. 2014. Alam Pikiran Islam Pemikiran Kalam dari Khawarij ke Buya Hamka hingga Hasan Hanafi. Jakarta: Kencana.———. 2019. Tafsir Al-Qur’an Juz XXIII, “ Qalbun Salim” (Hati yang Damai) Juz Wa Ma Liy. 23. Tanggerang: Lentera Hati.Yusuf Kadar. 2009. Studi Al-Qur’an. Jakarta: Amzah.

Abu Bakr bin Muhammad Syuyuthi. tt. Asrar tartib al-Qur’an. Cairo: Dar al-Ist.

Ahmadiy. 2018. “Ilmu Munasabah Al-Qur’an.” Jurnal Manarul Qur’an 1.
Ali Hasan. 1992. Metodologi Tafsir. Jakarta: Raja Grafindo.

Amir Faishol Fath. 2010. The Unity of Al- Qur’an. Jakarta: Pustaka Al-Kautsar.

Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair. 1992. Metodologi Penelitian Filsafat. Yogyakarta: Kanisius.

Anwar Rohison. 2010. Ulumul Qur’an: Sebuah Pengantar. Pekan Baru: Amzah.

Ari Hendri. 2019. “Problematika Teori Munasabah Al-Qur’an.” Tafsere 7.

Burhanuddin Muhammad bin Abdullah Az-Zarkasyi. 1996. al-Burhan Fi Ulum al-Qur’an. Mesir: Darul Hadis Al-Qahirah.

Dr. Effendi dan Muhammad Fathurrahman. 2014. Studi Al-Qur’an: Memahami Wahyu Allah secara Lebih Integral dan Komprehensif. Yogyakarta: Teras.

Endad Musaddad. 2005. “Munasabah dalam Al-Qur’an.” Jurnal AL-QALAM 22.
Hasbiy Ash-Shiddiqie. 1992. Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Jakarta: Bulan Bintang.

Hassani Ahmad Said. 2015. Diskursus Munasabah Al-Qur’an dalam Kitab Tafsir Al-Misbah,. Jakarta: Amzah.

Imam Syuyuthi. 2009. Al-Itqan Fi Ulumil qur’an: Studi Ulumul Qur’an Komprehensif. Surakarta: Indiva Pustaka.

Jalaluddin al-Makhali dan Jalaluddin Syuyuthi. 1999. Tafsir Jalalain.

M. Quraish Shihab. 1992. Membumikan Al-Qur’an. Bandung: Mizan.

Manna Khalil Al-Qaththan. 2001. Pengantar Studi Ilmu al-Qur’an. Jakarta: Pustaka Al-Kautsar.

Muhammad Safrudin. 2017. “KAJIAN TEORI MUNASABAH DALAM PENAFSIRAN AL-QUR’AN (Tela’ah atas Surah Ar-Rahman dalam Tafsir Al-Mishbah).” IAIN Salatiga.

Nasr hamid Abu zaid,. 2004. Tekstualitas Al-Qur’an: Kritik terhadap ulumul Qur’an. Yogyakarta: LKis.

Sa’adatun jannah. 2018. “Metodologi Penafsiran Kitab Khuluqun Adzim.” Maghza 3.

Taufiqurrahman. 2012. “Kajian tafsir di Indonesia.” Jurnal  Mutawatir 2.

Thoriqul aziz. 2019. “Pendekatan Munasabah Psikologiah Muhammad Ahmad Khalafullah, Analisis Kisah nabi Luth dan kaumnya dalam Al-Qur’an.” Nun 5.

Yunan Yusuf. 1989. Corak Pemikiran tafsir Al-Azhar Sebuah Telaah tantang Pemikiran Hamka dalam Teologi Islam. Jakarta: Pusat Studi Pasca sarjana UIN Syarif Hidayatullah.

———. 2013. Tafsir Juz Tabarak (Khuluqun Adzim). Jakarta: Lentera Hati.

———. 2014. Alam Pikiran Islam Pemikiran Kalam dari Khawarij ke Buya Hamka hingga Hasan Hanafi. Jakarta: Kencana.

———. 2019. Tafsir Al-Qur’an Juz XXIII, “ Qalbun Salim” (Hati yang Damai) Juz Wa Ma Liy. 23. Tanggerang: Lentera Hati.
Yusuf Kadar. 2009. Studi Al-Qur’an. Jakarta: Amzah.





1


